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skripsi berjudul ―Pengaruh Personal Branding, Penggunaan Media Sosial dan 

Keterampilan Komunikadi Digital terhadap Emplayability Gen-Z di Banda Aceh‖. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Personal Branding, 

Penggunaan Media Sosial, dan Keterampilan Komunikasi Digital terhadap 

Employability Gen-Z di Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 96 orang dan seluruh populasi dijadikan sampel penelitian 

menggunakan teknik sampling jenuh (sensus). Data yang digunakan merupakan 

data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji kualitas data (uji validitas dan 

reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, uji t (parsial), uji F 

(simultan), serta uji koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial Personal Branding dan Penggunaan Media Sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh, 

sedangkan Keterampilan Komunikasi Digital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh. Secara simultan, Personal 

Branding, Penggunaan Media Sosial, dan Keterampilan Komunikasi Digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh. 

Kata  Kunci :  Employability, Personal Branding,  Penggunaan Media Sosial, 

Keterampilan Komunikasi Digital 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the influence of Personal Branding, Social 

Media Usage, and Digital Communication Skills on the Employability of 

Generation Z in Banda Aceh. This research employed a quantitative method with 

an associative approach. The population consisted of 96 individuals, and all 

members of the population were selected as the research sample using a saturated 

sampling (census) technique. The data used in this study were primary data 

collected through the distribution of questionnaires to the respondents. The data 

analysis techniques included data quality tests (validity and reliability tests), 

classical assumption tests (normality, multicollinearity, and heteroscedasticity 

tests), multiple linear regression analysis, partial significance test (t-test), 

simultaneous significance test (F-test), and the coefficient of determination (R²). 

The results of the study indicate that, partially, Personal Branding and Social 

Media Usage have a positive and significant effect on the Employability of 

Generation Z in Banda Aceh, while Digital Communication Skills do not have a 

significant effect on the Employability of Generation Z in Banda Aceh. 

Simultaneously, Personal Branding, Social Media Usage, and Digital 

Communication Skills have a positive and significant effect on the Employability 

of Generation Z in Banda Aceh. 

Keywords: Employability, Personal Branding, Media Social Use, Digital 

Communication Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan 

dalam dinamika dunia kerja modern. Transformasi digital mendorong perusahaan 

untuk menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kompetensi 

akademik, tetapi juga kemampuan memanfaatkan teknologi informasi, 

membangun citra diri yang profesional, serta berkomunikasi secara efektif melalui 

media digital. Gen-Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, sering dikenal 

sebagai Generasi digital. Mereka tumbuh dalam lingkungan yang dipenuhi 

teknologi dan media sosial yang mempengaruhi cara berkomunikasi, proses 

belajar, serta cara mereka mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Oleh 

karena itu, Gen-Z dituntut untuk mampu menunjukkan keunggulan diri serta 

memiliki kesiapan yang memadai agar dapat bersaing dalam dunia kerja yang 

semakin kompetitif. 

Banda Aceh sebagai salah satu pusat pendidikan di Provinsi Aceh 

memperlihatkan partisipasi Gen-Z yang cukup besar dalam melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi. Namun demikian, masih banyak lulusan perguruan tinggi yang 

menghadapi kesulitan dalam memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bidang 

dan kompetensi mereka. Berdasarkan hasil studi pendahuluan terhadap sejumlah 

lulusan baru di Banda Aceh, ditemukan bahwa sebagian dari mereka merasa 

belum siap bersaing di pasar kerja. Gen-Z sebenarnya memiliki peluang yang 

besar untuk meningkatkan employability karena mereka tumbuh dalam 
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lingkungan yang dekat dengan teknologi digital dan memiliki akses luas terhadap 

berbagai sumber informasi. Namun, kurangnya pemahaman dalam memanfaatkan 

media digital untuk pengembangan karier, ditambah dengan persaingan kerja yang 

semakin ketat, menjadi hambatan utama yang mereka hadapi. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar aspek akademik yang turut 

mempengaruhi tingkat employability, seperti personal branding, penggunaan 

media sosial, dan keterampilan komunikasi digital. 

Fenomena yang terjadi di Banda Aceh menunjukkan adanya kesenjangan 

antara tingginya penggunaan teknologi digital oleh Gen-Z dengan tingkat 

kesiapan kerja yang dimiliki. Meskipun Gen-Z dikenal sebagai generasi yang 

akrab dengan teknologi dan aktif menggunakan media sosial, pemanfaatan 

platform digital tersebut belum sepenuhnya diarahkan untuk tujuan 

pengembangan karier. Sebagian besar Gen-Z masih menggunakan media sosial 

sebagai sarana hiburan, sementara potensi media digital sebagai alat membangun 

citra profesional, memperluas jaringan, dan meningkatkan daya saing kerja belum 

dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, masih ditemui rendahnya kesadaran 

dalam membangun personal branding yang konsisten serta keterampilan 

komunikasi digital yang profesional, sehingga berdampak pada rendahnya 

kepercayaan diri dan kesiapan bersaing di dunia kerja. 

Employability adalah kondisi yang menunjukkan keserasian antara 

kematangan fisik, kematangan mental, serta pengalaman belajar yang memadai, 

sehingga individu mampu melakukan aktivitas atau perilaku tertentu yang terkait 

dengan dunia kerja (Mandiri & Sekretari, 2022). Melihat besarnya peran 
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employability dalam menghadapi kompetisi dunia kerja yang terus meningkat, 

Gen-Z tidak cukup hanya menguasai keterampilan teknis dan memiliki kesiapan 

kerja, tetapi juga perlu mampu menunjukkan keunikan diri agar perlu menarik 

perhatian perekrut. Dalam konteks inilah pengembangan personal branding 

menjadi sangat penting, karena citra profesional yang positif dapat membantu 

meningkatkan keunggulan bersaing dan memperkuat posisi mereka dalam pasar 

kerja yang semakin kompetitif.  

Personal branding merupakan suatu proses dimana seseorang secara sadar 

membentuk citra diri atau kariernya sebagai sebuah merk kemudian 

mempromosikannya secara terstruktur kepada publik (Susanty & Selatan, 2023). 

Dalam proses membangun personal branding, seseorang harus melakukan 

berbagai langkah yang mendukung terciptanya personal branding yang ingin 

dibangun, dan langkah-langkah tersebut harus sesuai serta dijalankan secara 

konsisten. Ketika seseorang menunjukkan perilaku yang sama secara berulang, 

orang lain akan mudah mengenali dan mengingatnya melalui karakteristik 

tersebut (Wibowo, 2024). Bagi mahasiswa yang sedang mempersiapkan karier, 

personal branding dapat memberikan berbagai keuntungan, seperti membangun 

networking, membangun citra diri di dunia digital, serta meningkatkan interaksi 

sosial dan sebagainya.  

Media sosial kini tidak hanya sebatas digunakan sebagai sarana hiburan, 

tetapi juga digunakan sebagai platform strategis untuk mengembangkan personal 

branding, sehingga individu dapat tampil lebih unggul dan kompetitif dalam 

dunia kerja (Salsaminia & Santosa, 2025). Seiring dengan semakin pentingnya 
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personal branding dalam membangun citra profesional, pemanfaatan platform 

digital menjadi faktor yang tidak dapat di abaikan. Media sosial saat ini menjadi 

wadah utama bagi Gen-Z untuk menunjukkan identitas profesional mereka, 

sehingga topik personal branding menjadi erat kaitannya dengan bagaimana cara 

mereka memanfaatkan media sosial. 

Saat ini, media sosial tidak lagi sekedar menjadi sarana berinteraksi, tetapi 

juga berperan penting dalam meningkatkan employability. Gen-Z dapat 

memanfaatkan berbagai platform digital tersebut untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan perkembangan karier mereka. Penggunaan media sosial telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan Gen-Z, termasuk di Banda 

Aceh. Akses yang luas terhadap berbagai platform digital seperti Instagram, 

TikTok, LinkedIn, dan YouTube membuat generasi ini terbiasa memanfaatkan 

media sosial tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga sebagai sarana memperoleh 

informasi, berjejaring, dan mengembangkan diri.  

Berdasarkan data Badan pusat statistik (2023) melaporkan bahwa sekitar 

70% dari populasi Gen-Z di Indonesia aktif menggunakan media sosial, dan lebih 

dari 50% dari mereka menyatakan bahwa media sosial menjadi salah satu sumber 

utama untuk mencari informasi terkait pekerjaan (Salsaminia & Santosa, 2025). 

Dalam konteks kesiapan memasuki dunia kerja, media sosial mengambil peran 

penting bagi Gen-Z untuk mengeksplorasi peluang karier, mempelajari kebutuhan 

industri, hingga membangun koneksi profesional. 

Di Banda Aceh, tingginya intensitas penggunaan media sosial memberikan 

kesempatan bagi Gen-Z untuk memanfaatkan berbagai platform digital secara 
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lebih efektif, baik dalam membangun relasi profesional maupun dalam 

meningkatkan citra diri di hadapan perekrut. Memahami bagaimana Gen-Z 

memanfaatkan media sosial menjadi langkah penting untuk menganalisis sejauh 

mana penggunaan platform digital tersebut dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan employability. Dengan meningkatnya penggunaan media sosial dalam 

berbagai kebutuhan profesional, keterampilan Gen-Z dalam berkomunikasi secara 

efektif di ranah digital menjadi semakin penting.  

Keterampilan komunikasi digital merupakan kemampuan untuk 

menyampaikan informasi secara efektif melalui berbagai media berbasis 

teknologi. keterampilan komunikasi digital menjadi salah satu kemampuan yang 

sangat penting di era kerja modern. Komunikasi tidak lagi terbatas pada interaksi 

tatap muka, tetapi juga melalui email, pesan profesional, dan berbagai bentuk 

komunikasi online lainnya. Gen-Z perlu mampu menyampaikan pesan dengan 

jelas, efektif, dan profesional di dunia digital. Kemampuan inilah yang akan 

menentukan bagaimana mereka dipersepsikan oleh rekan kerja maupun perekrut. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi digital memiliki 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan employability, terutama dalam 

lingkungan kerja yang semakin terhubung secara virtual. Gen-Z dapat 

meningkatkan daya saing mereka di dunia kerja dengan berinteraksi secara digital 

bersama rekan kerja, pelanggan, maupun perekrut (Salsaminia & Santosa, 2025). 

Untuk memeperoleh gambaran awal mengenai kondisi employability Gen-

Z, peneliti melakukan survey awal terhadap 30 orang responden yang merupakan 

Gen-Z pada tahap persiapan memasuki dunia kerja. Jumlah responden tersebut 
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mewakili sekitar 30% dari total populasi yang berjumlah 96 orang. Survey awal 

ini mengukur tingkat employability yang meliputi keterampilan teknikal, 

keterampilan interpersonal dan kesiapan kerjaa. Selain itu, pra-survei juga 

menelaah personal branding, penggunaan media sosial serta keterampilan 

komunikasi digital yangterdiri dari kecepatan menyampaikan informasi dan 

keterlibatan pengguna.  

 

Sumber: Survei Awal, diolah peneliti (2026) 

Gambar 1. 1 Diagram Hasil Survei Awal Variabel Employability 

Pada variabel employability, responden diminta untuk memilih antara 

kategori ―siap kerja‖ dan ―belum siap kerja‖. Hasil pra-survei menunjukkan 

bahwa sebanyak 55% responden menyatakan dirinya siap kerja, sedangkan 45% 

responden lainnya merasa belum siap kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar responden telah memiliki keyakinan terhadap kesiapan 

mereka untuk memasuki dunia kerja, masih terdapat proporsi yang cukup besar 

dari Gen-Z yang merasa belum sepenuhnya siap. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa kesiapan kerja di kalangan Gen-Z masih perlu ditingkatkan, baik dari segi 

[PERCENTAG

E] (18 Orang) 

[PERCENTAG

E] (15 Orang) 

Employability 

Siap Kerja

Belum Siap Kerja
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kemampuan, kepercayaan diri, maupun kesiapan dalam menghadapi tuntutan 

dunia kerja yang semakin kompetitif. 

 

Sumber: Survei Awal, diolah peneliti (2026) 

Gambar 1. 2 Diagram Hasil Survei Awal Variabel Personal Branding 

Pada variabel personal branding, responden diminta untuk memilih antara 

kategori ―kuat‖ dan ―lemah‖. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa sebanyak 35% 

responden menilai personal branding mereka berada pada kategori kuat, 

sedangkan 65% responden lainnya berada pada kategori lemah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih belum mampu membangun 

personal branding yang kuat dan konsisten, khususnya dalam menampilkan citra 

diri yang profesional di ruang digital. Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih 

banyak Gen-Z yang belum memanfaatkan berbagai platform digital secara optimal 

untuk membangun identitas diri, menunjukkan kompetensi, serta memperkuat 

nilai tambah yang dimiliki dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. 
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Sumber: Survei Awal, diolah peneliti (2026) 

Gambar 1. 3 Diagram Hasil Survei Awal Variabel Penggunaan Media Sosial 

Pada variabel penggunaan media sosial, responden diberikan pilihan 

antara kategori ―produktif‖ dan ―tidak produktif‖. Hasil pra-survei menunjukkan 

bahwa sebanyak 60% responden menggunakan media sosial secara produktif, 

seperti untuk mencari informasi, mengembangkan diri, memperluas jaringan, serta 

mendukung kegiatan akademik maupun persiapan karier. Sementara itu, 40% 

responden lainnya tergolong menggunakan media sosial secara tidak produktif, 

yaitu lebih banyak memanfaatkannya untuk hiburan semata tanpa memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan diri. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun sebagian besar Gen-Z telah memanfaatkan media sosial secara 

positif, masih terdapat sebagian responden yang belum memaksimalkan 

penggunaan media sosial sebagai sarana untuk meningkatkan kompetensi dan 

kesiapan dalam menghadapi dunia kerja. 
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Sumber: Survei Awal, diolah peneliti (2026) 

Gambar 1. 4 Diagram Hasil Survei Awal Variabel Keterampilan Komunikasi 

Digital 

Pada variabel keterampilan komunikasi digital, responden diminta untuk 

memilih antara kategori ―efektif‖ dan ―tidak efektif‖. Hasil pra-survei 

menunjukkan bahwa sebanyak 45% responden memiliki keterampilan komunikasi 

digital yang efektif, sedangkan 55% responden lainnya masih berada pada 

kategori tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat cukup banyak 

Gen-Z yang belum mampu menyampaikan gagasan, informasi, maupun potensi 

diri secara jelas dan profesional melalui media digital. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa keterampilan komunikasi digital masih perlu 

ditingkatkan agar dapat mendukung kesiapan responden dalam menghadapi 

tuntutan dunia kerja. 

Secara keseluruhan, hasil survei awal menunjukkan bahwa kondisi 

responden pada beberapa variabel masih belum sepenuhnya optimal. Meskipun 

sebagian responden merasa siap memasuki dunia kerja, masih terdapat responden 

yang menyatakan dirinya belum siap. Selain itu, sebagian besar responden juga 

[PERCENTAG
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Keterampilan Komunikasi Digital 

Efektif

Tidak Efektif



10 

 
 

masih memiliki personal branding yang lemah serta keterampilan komunikasi 

digital yang belum efektif. Di sisi lain, meskipun penggunaan media sosial 

tergolong cukup produktif, hal tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 

maksimal untuk mendukung kesiapan kerja. Oleh karena itu, temuan awal ini 

menunjukkan adanya kemungkinan keterkaitan antara personal branding, 

penggunaan media sosial, dan keterampilan komunikasi digital terhadap 

employability Gen-Z di Kota Banda Aceh, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut secara empiris. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi employability, seperti kompetensi akademik dan soft skills, 

penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh personal branding, penggunaan 

media sosial, dan keterampilan komunikasi digital terhadap employability masih 

menunjukkan hasil yang beragam. Selain itu, sebagian besar penelitian 

sebelumnya dilakukan pada konteks wilayah dan karakteristik responden yang 

berbeda, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan kondisi Gen-Z pada 

tingkat lokal. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut, khususnya mengenai bagaimana pengaruh personal branding, 

penggunaan media sosial, dan keterampilan komunikasi digital terhadap 

employability Gen-Z di Kota Banda Aceh. 

Urgensi Penelitian ini menjadi penting mengingat meningkatnya 

persaingan di pasar kerja modern, sementara Gen-Z di Banda Aceh masih 

menghadapi kesenjangan antara kemampuan akademik dan tuntutan dunia kerja 

yang semakin digital. Meskipun generasi ini memiliki akses dan kemampuan 
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teknologi yang tinggi, pemanfaatan media sosial untuk tujuan profesional, 

penguatan personal branding, serta penguasaan komunikasi digital masih belum 

optimal. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan daya saing mereka dalam proses 

rekrutmen yang semakin bergantung pada jejak digital dan identitas profesional 

online. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor digital yang 

memengaruhi employability Gen-Z, serta menyediakan landasan empiris bagi 

lembaga pendidikan dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi 

pengembangan kesiapan kerja generasi muda. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh personal 

branding, penggunaan media sosial, dan keterampilan komunikasi digital terhadap 

employability Gen-Z dalam konteks Banda Aceh, yang hingga kini belum banyak 

dikaji. Meskipun terdapat penelitian serupa pada Gen-Z di Surabaya, perbedaan 

karakteristik digital, sosial, dan pola pemanfaatan media sosial di Banda Aceh 

menjadikan penelitian ini memiliki kontribusi baru. Penelitian ini juga 

menghadirkan perspektif berbeda dengan menekankan pentingnya identitas 

profesional berbasis jejak digital, serta mengungkap bahwa Gen-Z di Banda Aceh 

masih belum memanfaatkan platform digital secara optimal untuk mendukung 

employability mereka. Temuan ini diharapkan menjadi landasan empiris bagi 

institusi pendidikan dan pemangku kepentingan dalam meningkatkan kesiapan 

kerja generasi muda di era digital. Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ―Pengaruh 
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Personal Branding, Penggunaan Media Sosial dan Keterampilan Komunikasi 

Digital terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh‖. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dipaparkan sebelumnya, maka  

rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana Personal Branding berpengaruh terhadap Employability Gen-Z 

di Banda Aceh? 

2. Bagaimana Penggunaan Media Sosial berpengaruh terhadap Employability 

Gen-Z di Banda Aceh? 

3. Bagaimana Keterampilan Komunikasi Digital berpengaruh terhadap 

Employability Gen-Z di Banda Aceh? 

4. Bagaimana Personal Branding, Penggunaan Media Sosial dan 

Keterampilan Komunikasi Digital secara simultan berpengaruh terhadap 

Employability Gen-Z di Banda Aceh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, makan tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Personal Branding terhadap 

Employability Gen-Z di Banda Aceh. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Penggunaan Media Sosial 

terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Keterampilan Komunikasi 

Digital terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh. 
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4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Personal Branding, 

Penggunaan Media Sosial, dan Keterampilan Komunikasi Digital secara 

simultan terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan literatur terkait employability, khususnya yang berkaitan 

dengan personal branding, penggunaan media sosial dan keterampilan 

komunikasi digital.  

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji employability Gen-Z dalam konteks 

perkembangan teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Gen-Z: Penelitian ini dapat membantu Gen-Z memahami 

pentingnya membangun personal branding yang efektif, 

memanfaatkan media sosial dengan profesional, serta meningkatkan 

kemampuan komunikasi digital untuk bersaing di dunia kerja. 

b. Bagi Perusahaan: Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi 

manager perusahaan dalam proses seleksi dan pengelolaan sumber 

daya manusia.  

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada Gen-Z yang tinggal atau 

sedang menempuh pendidikan di Banda Aceh. Variabel yang di analisis meliputi, 
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personal branding, penggunaan media sosial dan keterampilan komunikasi digital 

sebagai variabel independen, sedangkan employability sebagai variabel dependen. 

Penelitian ini berfokus pada persepsi dan pengalaman individu dalam 

memanfaatkan media digital untuk mendukung kesiapan mereka dalam memasuki 

dunia kerja. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner 

dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh langsung dari responden, sementara analisis statistik digunakan 

untuk menguji hubungan antar variabel. Dengan demikian, ruang lingkup 

penelitian ini terbatas pada pemahaman mengenai pengaruh ketiga variabel digital 

tersebut terhadap employability Gen-Z dalam konteks wilayah Banda Aceh.  
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1 Landasan teoritis 

2.1.1 Employability 

2.1.1.1 Teori Employability 

 Employability merupakan kemampuan individu untuk memperoleh, 

mempertahankan, dan mengembangkan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi 

serta kebutuhan pasar kerja. Konsep ini tidak hanya berfokus pada  keterampilan 

teknis, tetapi juga mencakup kemampuan sosial, pengetahuan, karakteristik 

pribadi, serta kesiapan individu dalam menyesuaikan diri terhadap dinamika dan 

perubahan di lingkungan kerja. Menurut Sabilah et al., (2021) employability 

adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan individu dalam memenuhi 

tuntutan keahlian, kualitas, serta kinerja yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Sementara itu, menurut Utami & Hudaniah, (2013) employablity sebagaimana 

didefinisikan oleh Hersey dan Blanchard merujuk pada tingkat sejauh mana 

individu memiliki kemampuan serta kemauan untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas tertentu secara efektif.  

 Menurut Putri Kania Dewi1 et al., (2025) kesiapan kerja atau 

employability adalah kondisi yang menunjukkan adanya keserasian antara 

kematangan antara fisik, mental serta pengalaman sehingga individu mempunyai 

kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu dalam hubungannya 

dengan pekerjaan. 
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 Employability tidak hanya berkaitan dengan dengan penguasaan 

keterampilan, tetapi juga mencakup kemampuan dan karakter individu untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja serta membangun hubungan  yang 

harmonis dengan sesama rekan kerja. Menurut Sabilah et al., (2021) employability 

memegang peranan penting karena membantu individu menjalankan setiap tugas 

dan tanggung jawabnya secara optimal, serta mendukung tercapainya tujuan 

pribadi maupun tujuan perusahaan.  

 Selain itu, Menurut Salsaminia & Santosa, (2025) mengemukakan bahwa 

employability dapat dinilai melalui beberapa aspek, yaitu: (1) keterampilan teknis, 

(2) kemampuan interpersonal, (3) kesiapan kerja atau kapasitas untuk menghadapi 

berbagai tuntutan pekerjaan dengan etika kerja yang baik, serta (4) pengalaman 

kerja. 

 Dengan demikian, konsep employability menegaskan bahwa tingkat 

kesiapan kerja seseorang sangat ditentukan oleh perpaduan antara  keahlian teknis, 

kemampuan berinteraksi dengan orang lain, rekam jejak pengalaman, serta 

fleksibilitas dalam menghadapi perubahan dan tuntutan profesi. Selain itu, 

kemajuan teknologi digital, kemampuan membangun citra profesional melalui 

personal branding, dan penggunaan media sosial secara strategis turut 

berkontribusi dalam meningkatkan daya saing individu di pasar kerja. 

2.1.1.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Employability 

Menurut Sabilah et al., (2021) faktor-faktor yang mempengaruhi 

employabity sebagai berikut:   
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a. Tanggung Jawab (Responsibility): yaitu aspek yang mencerminkan 

kemampuan individu untuk menghargai waktu dengan hadir tepat waktu, 

mematuhi standar kerja yang berlaku, serta menjaga kerahasiaan perusahaan. 

b. Fleksibilitas (Flexibility): yaitu kemampuan seseorang untuk beradaptasi 

dengan berbagai perubahan dalam lingkungan kerja, termasuk perubahan jam 

kerja, lokasi penugasan, tugas tambahan, maupun pergeseran posisi. 

c. Komunikasi (Communication): yaitu keterampilan individu dalam 

membangun interaksi yang efektif, seperti memahami instruksi, meminta 

bantuan, menerima umpan balik, dan menghargai rekan kerja. 

d. Pandangan Diri (Self View): yaitu keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan serta kesadaran akan potensi 

yang dimilikinya. 

e. Kesehatan dan keselamatan (Health & Safety): yaitu kemampuan individu 

menjaga dirinya selama bekerja dengan mematuhi aturan dan kebijakan 

keselamatan, serta berperilaku yang mendukung kesehatan dan keamanan baik 

bagi diri sendiri maupun orang di sekitarnya. 

2.1.1.3 Indikator-indikator dalam Employability  

 Menurut Salsaminia & Santosa, (2025) indikator-indikator dalam 

employability sebagai berikut:  

a. Keterampilan Teknikal: Merupakan kemampuan yang berkaitan dengan 

penguasaan pengetahuan dan keahlian khusus sesuai bidang pekerjaan, seperti 

penggunaan alat, teknologi, atau prosedur kerja tertentu. 

b. Keterampilan Interpersonal: Yaitu kemampuan berinteraksi dengan orang lain 

secara efektif, termasuk bekerja sama, berkomunikasi, serta membangun 

hubungan yang baik di lingkungan kerja. 

c. Kesiapan Kerja: Menggambarkan kesiapan seseorang untuk menghadapi 

tuntutan pekerjaan melalui disiplin, etika kerja, kemampuan mengatur waktu, 

dan adaptasi terhadap perubahan. 

d. Pengalaman Kerja: Mengacu pada keterlibatan sebelumnya dalam aktivitas 

yang berkaitan dengan dunia kerja, seperti magang atau pekerjaan paruh 

waktu, yang membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

professional. 

Menurut Silalahi, (2025) indikator-indikator dalam employability sebagai 

berikut:  

a. Kesiapan Kerja Digital: Kemampuan menggunakan perangkat dan platform 

digital untuk menjalankan tugas pekerjaan. 
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b. Kompetensi Digital: Keahlian spesifik dalam mengoperasikan dan 

memanfaatkan teknologi atau aplikasi digital secara profesional. 

c. Daya Saing Kerja: Kemampuan menonjol di pasar kerja melalui keterampilan, 

pengalaman, dan personal branding. 

d. Kemampuan Mengikuti Perkembangan Teknologi: Kemampuan belajar, 

beradaptasi, dan menerapkan teknologi baru sesuai kebutuhan pekerjaan.  

Menurut Savvy Afifah Syawalia1, Ati Sumiati (2025) indikator-indikator 

dalam employability sebagai berikut:  

a. Komunikasi: Kemampuan untuk menyampaikan ide, informasi, dan pesan 

secara jelas, tepat, dan efektif di lingkungan kerja. 

b. Pemecahan Masalah: Kemampuan untuk menganalisis situasi, 

mengidentifikasi masalah, dan menemukan solusi yang tepat dan efektif. 

c. Kemampuan Menyusun Pengetahuan: Kemampuan mengorganisasi dan 

mengelola informasi digital menjadi pengetahuan yang dapat diterapkan. 

d. Kemampuan Menggunakan Teknologi (Literasi Digital): Kemampuan 

operasional dalam memanfaatkan perangkat, software, dan aplikasi digital 

sesuai kebutuhan pekerjaan. 

 

 Dari berbagai indikator employability yang telah dikaji, penelitian ini 

menggunakan indikator kesiapan kerja digital, kompetensi digital, daya saing 

kerja, dan kemampuan mengikuti perkembangan teknologi (Silalahi, 2025). 

Pemilihan indikator ini dianggap relevan karena sesuai dengan karakteristik Gen-

Z, yang dikenal cepat beradaptasi dengan teknologi. Oleh karena itu, kesiapan, 

kompetensi, dan kemampuan mengikuti perkembangan teknologi menjadi 

cerminan dari kemampuan digital yang dimiliki. Selain itu, daya saing kerja 

penting untuk menilai sejauh mana mereka memiliki kesadaran, inisiatif, dan 

komitmen untuk menonjol di pasar kerja. 

2.1.2 Personal Branding 

2.1.2.1 Teori Personal Branding 
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Menurut Rahmadhan et al., (2025) personal branding merupakan upaya 

strategis yang dilakukan individu untuk membentuk serta mengomunikasikan citra 

diri yang positif dan konsisten kepada publik. 

 Menurut Putri Kania Dewi1 & , Angela Caroline3, (2024) mengungkapkan 

bahwa personal branding yang kuat mampu meningkatkan peluang karier di 

kemudian hari, serta membantu individu menarik minat calon pemberi kerja 

maupun institusi pendidikan tinggi. 

 Menurut Kadiyono et al., (2020) Pada era digital saat ini, personal 

branding menjadi sesuatu yang mudah untuk dibangun dan dimanfaatkan. 

Personal branding juga berperan penting sebagai strategi untuk meningkatkan 

nilai diri atau daya tawar seseorang (Afrilia, 2018). 

 Menurut Tarina et al., (2023) Personal branding berfungsi sebagai 

identitas diri yang bertujuan membentuk persepsi publik mengenai nilai personal 

seseorang, sehingga mampu menarik perhatian dan menginspirasi pihak lain.  

 Menurut Susanty & Selatan, (2023) personal branding yang kuat terdiri 

dari tiga elemen utama. Pertama, kompetensi, yaitu kemampuan seseorang dalam 

memenuhi kebutuhan atau harapan orang-orang di sekitarnya sehingga citra 

dirinya terlihat positif. Kedua, gaya, yaitu cara individu berinteraksi dengan orang 

lain yang membuatnya dikenali dan dianggap berbeda dari yang lain. Ketiga, 

standar, yakni batasan atau kualitas tertentu yang ditetapkan seseorang dan 

mampu ia penuhi secara konsisten.  

 Dengan demikian, personal branding menunjukkan bahwa pembentukan 

citra profesional seseorang dipengaruhi oleh perpaduan antara kemampuan yang 
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dimiliki, cara individu mengekspresikan diri, konsistensi dalam menampilkan 

nilai serta karakter, dan kemampuan untuk tampil berbeda dari orang lain. Selain 

itu, perkembangan teknologi digital dan penggunaan media sosial yang efektif 

semakin memperkuat proses membangun identitas diri yang khas, sehingga 

meningkatkan visibilitas, kepercayaan, dan ketertarikan dari pihak pemberi kerja 

maupun lingkungan profesional. 

2.1.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Personal Branding 

Menurut Tarina et al., (2023) faktor-faktor yang mempengaruhi personal 

branding antara lain:  

a. Kekuatan Diri (Atribut): adalah kemampuan, keahlian, atau karakteristik yang 

menjadi dasar dari personal brand. Ini adalah ―isi‖ yang menggambarkan apa 

yang dapat ditawarkan seseorang. 

b. Konsistensi (Consistence): Konsistensi penting untuk menjaga agar citra diri 

yang ditampilkan tetap stabil, mudah dikenali, dan dapat dipercaya. Tanpa 

konsistensi, personal brand akan tampak berubah-ubah dan sulit diingat 

c. Nilai dan Manfaat (Value & Benefit): mencerminkan nilai-nilai yang diyakini 

seseorang serta manfaat yang dapat diberikannya kepada orang lain. Unsur ini 

menunjukkan alasan mengapa seseorang layak diperhatikan atau dipilih, 

karena ia menawarkan nilai tambah, kontribusi, atau solusi tertentu bagi 

audiens atau pihak lain. 

d. Keunikan (Uniqueness): menggambarkan keunikan atau pembeda utama yang 

dimiliki individu—hal yang membuatnya berbeda dari orang lain. Keunikan 

bisa muncul dari kombinasi keahlian, pengalaman, gaya personal, atau 

pendekatan tertentu yang menjadi ciri khas dan membangun daya tarik dalam 

personal branding. 

 

2.1.2.3 Indikator-indikator dalam Personal Branding 

 menurut Salsaminia & Santosa, (2025) indikator-indikator dalam personal 

branding sebagai berikut:  

a. Identifikasi Diri: Proses ini mencakup upaya memahami kemampuan, nilai, 

kepribadian dan keunikan diri. Tahapan tersebut menjadi fondasi dalam 

membangun personal branding karena membantu menentukan citra seperti apa 

yang ingin di tampilkan kepada orang lain.  
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b. Posisi (Positioning): Merupakan usaha membangun persepsi publik agar 

melihat diri sesuai identitas maupun kelebihan yang dimiliki. Langkah ini 

bertujuan memberikan individu posisi yang tegas dan berbeda dari orang lain, 

baik dalam lingkungan profesional maupun sosial.  

c. Pengelolaan Reputasi: Terkait dengan upaya memelihara serta membentuk 

citra diri melalui tindakan, pencapaian, cara berkomunikasi, dan hubungan 

yang positif dengan orang lain. Reputasi yang kuat akan menumbuhkan 

kepercayaan dan memperkuat kredibilitas personal branding seseorang. 

d. Kekonsistenan Citra: Merujuk pada kemampuan individu mempertahankan 

citra diri yang tetap dan harmonis di berbagai media, kondisi, maupun waktu. 

Konsistensi ini diperlukan agar personal branding lebih mudah dikenali, 

dipercaya, serta memiliki karakter yang jelas dan kuat.  

 

Menurut Amanda & S, (2024) indikator-indikator dalam personal 

branding sebagai berikut:  

a. Spesialisasi: Indikator ini menekankan pentingnya memiliki kompetensi yang 

jelas dan unik dalam suatu bidang. Gen-Z yang membangun personal branding 

melalui spesialisasi akan lebih mudah dikenal oleh publik atau audiens target 

karena kemampuan khusus yang dimilikinya. 

b. Kepemimpinan: Indikator ini tidak hanya berkaitan dengan posisi formal 

sebagai pemimpin, tetapi juga kemampuan mengambil inisiatif, memberi 

arahan, memotivasi orang lain, dan menjadi panutan di bidang tertentu. 

c. Kepribadian: Kepribadian adalah keseluruhan karakter, sikap, dan perilaku 

individu yang tercermin melalui interaksi sosial dan profesional. 

d. Keistimewaan/Keunikan: Indikator ini menekankan aspek yang membedakan 

individu dalam membangun personal branding. Keunikan bisa berupa gaya 

komunikasi, cara berpikir, kreativitas, atau kompetensi khusus yang menonjol. 

Menurut Szántó & Radácsi, (2025) indikator-indikator dalam personal 

branding sebagai berikut: 

a. Kredibilitas: Kredibilitas adalah tingkat kepercayaan dan keyakinan publik 

terhadap kemampuan profesional, kompetensi, serta integritas individu dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

b. Keberadaan Online: Keberadaan online adalah kemampuan individu untuk 

membangun dan memelihara eksistensi digital melalui platform media sosial, 

website profesional, atau saluran online lainnya sebagai bagian dari strategi 

personal branding. 

c. Jaringan Profesional: Jaringan profesional adalah hubungan, koneksi, dan 

interaksi individu dengan orang-orang atau organisasi lain yang dapat 

mendukung pertumbuhan dan reputasi personal brand. 
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d. Reputasi: Reputasi adalah persepsi, penilaian, dan opini publik terhadap 

kualitas, integritas, serta konsistensi individu dalam membangun personal 

brand. 

 

 Dari berbagai indikator personal branding yang telah dikaji, penelitian ini 

menggunakan indikator identifikasi diri, posisi, pengelolaan reputasi, dan 

kekonsistenan citra (Salsaminia & Santosa, 2025). Pemilihan indikator ini 

dianggap relevan karena sesuai dengan karakteristik Gen-Z, yang dikenal aktif di 

dunia digital dan cepat membangun citra diri melalui media sosial. Oleh karena 

itu, identifikasi diri, posisi, dan kekonsistenan citra menjadi cerminan kemampuan 

mereka dalam menampilkan kompetensi dan keunikan pribadi. Selain itu, 

pengelolaan reputasi penting untuk menilai sejauh mana mereka memiliki 

kesadaran, integritas, dan kemampuan membangun relasi yang mendukung 

personal branding di lingkungan profesional maupun sosial. 

2.1.3 Penggunaan Media Sosial 

2.1.3.1 Teori Penggunaan Media Sosial 

 

 Media sosial adalah platform yang dimanfaatkan oleh individu maupun 

kelompok untuk berinteraksi dan berkomunikasi secara daring. Sosmed umumnya 

digunakan sebagai sarana hiburan, mengatasi rasa jenuh, serta menjalin 

percakapan dengan keluarga maupun teman melalui internet. Menurut Putri & 

Aviani, (2023) selain berfungsi sebagai media untuk berkomunikasi dengan 

keluarga maupun kerabat, platform sosial juga dimanfaatkan untuk membagikan 

dan menyebarluaskan berbagai jenis informasi. Informasi yang dibagikan dapat 

berupa foto, video, film, musik, buku, ucapan selamat, lokasi dan lain sebagainya. 
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 Menurut Khaira et al., (2024) media sosial merupakan platform daring 

yang menekankan aktivitas pengguna melalui berbagai fitur interaksi dan 

kolaborasi. Dengan demikian, media sosial dapat dipahami sebagai sarana digital 

yang menghubungkan satu pengguna dengan pengguna lainnya hingga tercipta 

hubungan yang kuat di antara keduanya. Sedangkan menurut Nasrullah, (2015) 

menjelaskan bahwa media sosial adalah kumpulan fasilitas yang memungkinkan 

individu maupun kelompok untuk berinteraksi, berkumpul, dan bekerja sama satu 

sama lain.   

Saat ini, media sosial bukan hanya berfungsi sebagai sarana 

berkomunikasi, tetapi juga memiliki peran penting untuk meningkatkan peluang 

kerja. Menurut Salsaminia & Santosa, (2025) Gen-Z dapat memanfaatkan 

platform tersebut untuk mempromosikan perjalanan  karier mereka.  

Dengan demikian, personal branding menegaskan bahwa proses 

membangun citra profesional seseorang dipengaruhi oleh kombinasi kemampuan 

yang dimiliki, cara individu menunjukkan dirinya, konsistensi dalam 

mencerminkan nilai serta karakter, serta kapasitas untuk tampil berbeda dari orang 

lain. Selain itu, kemajuan teknologi digital dan pemanfaatan media sosial secara 

optimal semakin memperkuat pembentukan identitas diri yang unik, sehingga 

meningkatkan keterlihatan, kepercayaan, serta ketertarikan dari lingkungan 

profesional maupun calon pemberi kerja.  

2.1.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Penggunaan Media Sosial 

 Menurut Sutrisno & Mayangsari, (2021), faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan media sosial antara lain: 
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a. Konteks (Context): Konteks berhubungan dengan sejauh mana konten yang 

diihat atau dibagikan selaras dengan kebutuhan, ketertarikan, tujuan maupun 

kondisi pengguna. Oleh karena itu, media sosial bukan hanya dipakai untuk 

hiburan, melainkan juga menjadi sarana memperoleh informasi yang 

mendukung pengembangan diri dan karier.  

b. Komunikasi (Communication): Komunikasi menggambarkan pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana interaksi dan pertukaran pesan. Faktor ini 

berfokus pada cara individu melakukan interaksi melalui media sosial, baik 

lewat pesan langsung, kolom komentar, maupun percakapan terbuka.  

c. Kolaborasi (Collaboration): Kolaborasi menggambarkan kemampuan individu 

untuk melakukan kerja sama dengan pengguna lain melalui media sosial. 

Kehadiran media sosial memungkinkan kolaborasi berlangsung tanpa batas 

lokasi dan waktum sehingga dapat meningkatkan efektivitas, produktivitas, 

serta kerja sama antar pengguna.  

d. Koneksi (Connection) : Koneksi mengacu pada kemampuan individu untuk 

membangun dan memperluas jaringan sosial melalui media sosial. Dalam 

kaitannya dengan pengembangan karier, koneksi di media sosial dapat 

menjadi sarana untuk memperluas jaringan kerja serta memperoleh peluang 

karier yang lebih besar.  

2.1.3.3 Indikator-indikator dalam Penggunaan Media Sosial 

 Menurut Erik Qualman dalam jurnal Salsaminia & Santosa, (2025) 

indikator-indikator dalam penggunan media sosial sebagai berikut:  

a. Interaksi Sosial: Indikator ini menggambarkan sejauh mana pengguna 

melakukan hubungan dan pertukaran komunikasi dengan orang lain melalui 

media sosial. Bentuk interaksi tersebut dapat memberikan komentar, mengirim 

psan pribadi, memberikan respon terhadap unggahan, berbagi konten, hinga 

berpartisipasi dalam kelompok. Semakin sering dan luas interaksi yang terjadi, 

semakin tinggi pula tingkat keterlibatan pengguna dalam penggunaan media 

sosial.  

b. Penciptaan Konten: Indikator ini berfokus pada keterlibatan pengguna dalam 

membuat serta menyebarkan beraga jenis konten di media sosial. Konten 

tersebut dapat berupa tulisan, foto, video, opini, maupun bentuk kreatifitas 

lainnya. Kegiatan menciptakan konten menunjukkan peran aktif pengguna 

dalam menyampaikan informasi, memberikan hiburan, atau menawarkan 

materi edukatif kepada audiens. Dengan demikian, indikator ini 

menggambarkan tingkat kreatifitas, kemampuan mengekspresikan ide, serta 

partisipasi pengguna sebagai pembuat konten, bukan sekedar penikmat konten 

yang telah tersedia.  

c. Frekuensi Penggunaan: Indikator ini menggambarkan tingkat keseringan dan 

durasi pengguna dalam mengakses media sosial dalam aktivitas sehari hari. 

Pengukuran umumnya melihat jumlah kunjungan, lama waktu penggunaan, 
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serta seberapa rutin pengguna membuka aplikasi. Semakin sering media sosial 

diakses, semakin tinggi pula keterlibatan pengguna terhadap platform tersebut, 

sehinga frekuensi penggunaan menjadi ukuran dasar intensitas pemakaian 

media sosial.  

Menurut Rohmah & Fatchuriza, (2025) indikator-indikator dalam penggunaan 

media sosial sebagai berikut:  

a. Frekuensi Akses Harian: Indikator ini menggambarkan intensitas interaksi 

individu dengan media sosial; semakin sering diakses, semakin tinggi 

keterlibatan pengguna dalam platform digital. 

b. Durasi Penggunaan: Durasi penggunaan menunjukkan seberapa banyak waktu 

yang diinvestasikan seseorang dalam kegiatan online, yang bisa 

mempengaruhi pengaruh media sosial terhadap perilaku, informasi, atau 

jejaring sosial mereka. 

c. Platform yang digunakan: Indikator ini membantu mengetahui preferensi 

pengguna dan karakteristik platform yang mendukung interaksi, komunikasi, 

dan konsumsi konten tertentu. 

d. Aktivitas Penggunaan: Aktivitas penggunaan menunjukkan pola interaksi aktif 

pengguna di media sosial, mencerminkan partisipasi mereka dalam komunitas 

digital, serta keterlibatan dalam memperoleh dan menyebarkan informasi. 

Menurut Tifani, (2019) indikator-indikator dalam penggunaan media 

sosial sebagai berikut: 

a. Akun Media Sosial yang dimiliki: Indikator ini menunjukkan sejauh mana 

seseorang memiliki akses ke berbagai platform digital, yang bisa 

memengaruhi tingkat keterlibatan, variasi interaksi, dan cara mereka 

membangun jejaring sosial atau personal branding di dunia maya. 

b. Intensitas Mengakses Media Sosial: Indikator ini mengukur frekuensi dan 

konsistensi interaksi pengguna dengan media sosial. Semakin tinggi intensitas 

penggunaan, semakin besar pengaruh platform tersebut terhadap perilaku, 

informasi, dan interaksi sosial pengguna. 

c. Kegunaan Media Sosial: Indikator ini menunjukkan motivasi dan pola 

perilaku pengguna di media sosial. Pemahaman tujuan penggunaan membantu 

menilai bagaimana media sosial memengaruhi keterampilan, pengetahuan, dan 

hubungan sosial individu. 

d. Dampak Penggunaan Media Sosial: Dampak penggunaan dapat mencakup 

peningkatan pengetahuan, keterampilan komunikasi digital, jejaring sosial, 

maupun risiko gangguan konsentrasi atau tekanan psikologis. Indikator ini 

penting untuk memahami konsekuensi penggunaan media sosial dalam 

konteks personal, sosial, atau profesional. 
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 Dari berbagai indikator penggunaan media sosial, penelitian ini 

menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Salsaminia & Santosa, (2025) 

yaitu interaksi sosial, penciptaan konten, dan frekuensi penggunaan. Pemilihan 

indikator ini dianggap relevan karena sesuai dengan karakteristik Gen-Z yang 

dikenal aktif di dunia digital dan terbiasa membangun jejaring sosial melalui 

platform online. Oleh karena itu, interaksi sosial dan penciptaan konten menjadi 

cerminan dari keterlibatan dan partisipasi mereka di media sosial, sementara 

frekuensi penggunaan penting untuk menilai sejauh mana mereka 

menginvestasikan waktu dan konsistensi dalam aktivitas digital yang mendukung 

komunikasi, ekspresi diri, dan pengembangan personal branding. 

2.1.4 Keterampilan Komunikasi Digital 

2.1.4.1 Teori Keterampilan Komunikasi Digital 

Perubahan pesat di dunia digital telah memengaruhi cara manusia 

berkomunikasi dan berinteraksi. Kondisi ini menuntut pemahaman yang lebih 

dalam mengenai dinamika komunikasi interpersonal di era digital, termasuk 

berbagai tantangan dan peluang yang muncul sejalan dengan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi. Perkembangan pesat teknologi informasi khususnya 

internet dan media sosial telah mengubah secara drastis cara manusia 

berkomunikasi. Menurut Farisma et al., (2024) Teknologi ini membentuk jaringan 

global yang menghubungkan orang dari berbagai wilayah, sehingga mereka dapat 

bertukar pengalaman, informasi dan ide dengan mudah 
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 Menurut Khaira et al., (2024) perkembangan keterampilan komunikasi 

digital memunculkan media baru berbasis internet meniadakan batas wilayah serta 

memicu perubahan besar dalam aspek sosial, ekonomi dan budaya.  

 Menurut Salsaminia & Santosa, (2025) keterampilan komunikasi digital 

mencakup kemampuan menyampaikan informasi melalui berbagai media digital, 

baik yang bersifat sinkron maupun nonsinkron, seperti melalui email, chat, 

maupun konferensi video.  

 Menurut Farisma et al., (2024) Dalam kondisi ini, peningkatan 

keterampilan komunikasi menjadi keuntungan penting. Seseorang dapat melatih 

kemampuan menyampaikan pesan, makna dan nuansa secara efektif melalui 

media digital, meskipun interaksi emosional yang terlibat cenderung terbatas. 

2.1.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Keterampilan Komunikasi Digital 

 Menurut Salsaminia & Santosa, (2025) faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan komunikasi digital antara lain: 

a. Kejelasan Pesan (Clarity Of Message): Kejelasan pesan merujuk pada 

kemampuan individu dalam menyampaikan informasi secara ringkas, 

terstruktur, dan mudah dipahami melalui media digital.  

b. Etika Digital (Digital Etiquette): Etika digital menggambarkan kemampuan 

individu untuk memahami serta menerapkan tata cara berinteraksi yang sopan, 

profesional, dan penuh tanggung jawab ketika berkomunikasi di lingkungan 

digital. 

c. Kemahiran Platform (Platform Proficiency): Kemahiran platform merujuk 

pada kemampuan seseorang dalam memanfaatkan beragam aplikasi, media 

sosial, dan perangkat komunikasi digital secara optimal. 

d. Kolaborasi Digital (Collaboration Digital): Kolaborasi digital mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk menjalin kerja sama secara daring dengan 

individu maupun kelompok melalui beragam alat dan media digital.  

e. Komunikasi Multimodal (Multimodal Communication): Komunikasi 

multimodal berkaitan dengan kemampuan menyampaikan informasi melalui 
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beragam jenis media, seperti teks, gambar, video, infografik, maupun 

presentasi digital.  

2.1.4.3 Indikator-indikator dalam Keterampilan Komunikasi Digital 

 Menurut Salsaminia & Santosa, (2025) indikator-indikator dalam 

keterampilan komunikasi digital sebagai berikut:  

a. Interaktivitas: Interaktivitas menggambarkan sejauh mana komunikasi digital 

memungkinkan terjadinya pertukaran pesan secara dua arah. Semakin tinggi 

interaktivitas, semakin besar peluang pengguna untuk memberikan respons, 

bertanya, berdiskusi, dan membangun hubungan timbal balik melalui platform 

digital.  

b. Kecepatan Menyampaikan Informasi: Kecepatan penyampaian informasi 

mengacu pada kemampuan teknologi digital dalam mengirim dan menerima 

pesan dengan sangat cepat. Dalam konteks komunikasi digital, informasi 

dapat tersebar hanya dalam beberapa detik, sehingga membuat proses 

komunikasi menjadi lebih cepat dan efisien.  

c. Keterlibatan Pengguna: Keterlibatan pengguna menggambarkan sejauh mana 

individu berpartisipasi dalam aktivitas atau interaksi diruang digital. Bentuk 

partisipasi tersebut dapat memberikan komentar, menyukai unggahan, 

membagikan konten, ikut berdiskusi, maupun terlibat dalam suatu aktivitas 

daring.  

d. Kualitas Konten: Kualitas konten meliputi aspek ketepatan, kesesuaian, 

kejelasan dan keakuratan informasi yang disajikan. Konten yang berkualitas 

mampu menarik minat, mudah dipahami, dan dapat memenuhi kebutuhan 

informasi para penggunanya.  

 

 Menurut Malik & Hadi, (2025) indikator-indikator dalam keterampilan 

komunikasi digital sebagai berikut:  

a. Informasi dan Literasi Data: kemampuan mencari, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara efektif dalam konteks digital. 

b. Komunikasi dan Kolaborasi: keterampilan berkomunikasi serta bekerja sama 

dengan orang lain melalui media digital, termasuk penggunaan alat 

komunikasi online yang tepat. 

c. Penciptaan Konten Digital: kemampuan untuk membuat, mengedit, dan 

menyebarkan konten digital yang relevan dan berkualitas. 

d. Keamanan: kemampuan untuk menjaga keamanan data pribadi dan digital saat 

berinteraksi secara online. 

e. Pemecahan Masalah: kemampuan menyelesaikan masalah teknis atau 

komunikasi yang muncul dalam proses penggunaan teknologi digital.  
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 Menurut Gonz, (2024) indikator-indikator dalam keterampilan komunikasi 

digital sebagai berikut:  

a. Komunikasi dan Kolaborasi Digital: Kemampuan individu untuk 

menyampaikan pesan secara jelas dan efektif di lingkungan online, berbagi 

informasi dengan tepat, serta bekerja sama dengan orang lain melalui 

platform digital. 

b. Pembuatan Konten Digital: Kemampuan untuk membuat, mengedit, dan 

membagikan konten digital yang relevan, kreatif, dan sesuai tujuan 

komunikasi. 

c. Pengelolaan Identitas Digital: Kemampuan individu untuk berinteraksi secara 

etis, profesional, dan bertanggung jawab di dunia digital, termasuk menjaga 

citra dan reputasi online. 

 

 Dari berbagai indikator keterampilan komunikasi digital, penelitian ini 

menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Malik & Hadi, (2025) yaitu 

informasi dan literasi data, komunikasi dan kolaborasi, penciptaan konten digital, 

keamanan digital, dan pemecahan masalah digital. Pemilihan indikator ini 

dianggap relevan karena sesuai dengan karakteristik Gen-Z yang terbiasa 

menggunakan teknologi dan aktif berinteraksi di dunia digital. Oleh karena itu, 

kemampuan mencari dan memanfaatkan informasi, berkomunikasi, serta bekerja 

sama secara digital menjadi cerminan dari kompetensi komunikasi digital yang 

dimiliki. Selain itu, penciptaan konten, menjaga keamanan data, dan kemampuan 

memecahkan masalah juga penting untuk menilai sejauh mana mereka memiliki 

kesadaran, keterampilan, dan tanggung jawab dalam menggunakan teknologi 

secara efektif. 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

 Penelitian sebelumnya dilakukan sebagai langkah untuk melihat 

perbandingan, mengidentifikasi celah penelitian serta memperoleh inspirasi bagi 
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penelotian yang akan dilakukan. Secara umum, telaah penelitian terdahulu ini 

bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai topik yang diteliti dengan 

mengacu pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

 Pada penelitian ini, berbagai studi yang berkaitan dengan variabel personal 

branding, penggunaan media sosial dan keterampilan komunikasi digital terhadap 

employability telah dilakukan oleh sejumlah peneliti. Adapun beberapa penelitian 

yang relevan dan menjadi acuan dalam peneitian ini adalah sebagai berikut. 

 Menurut Salsaminia & Santosa, (2025) dalam penelitiannya yang berjudul 

―Pengaruh Penggunaan Media Sosial, Keterampilan Komunikasi Digital, dan 

Personal Branding Terhadap Employability Generasi Z di Daerah Istimewa 

Yogyakarta‖ Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap employability Gen-Z. Dengan 

kata lain semakin sering dan semakin baik media sosial dimanfaatkan, semakin 

besar pula peluang individu untuk memperluas jaringan, menunjukkan 

kemampuan diri, serta membuka kesempatan karier. Meski demikian, penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi digital dan personal 

branding tidak memberikan pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

employability. Temuan ini menunjukkan bahwa Gen-Z cenderung lebih 

mengandalkan media sosial sebagai sarana utama untuk meningkatkan peluang 

kerja dibandingkan kemampuan komunikasi digital maupun personal branding 

yang mereka miliki. Penelitian ini relevan karena menggunakan ketiga variabel 

yang sama, yaitu personal branding, penggunaan media sosial dan keterampilan 

komunikasi digital sebagai faktor yang mempengaruhi employability.  
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 Menurut Wiladiyah, (2025) dalam penelitiannya yang berjudul ―Penguatan 

Personal Branding untuk persiapan memasuki dunia kerja siswa SMK Bistek 

Bekasi‖. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa jadi lebih mampu 

menonjolkan potensi diri, menjaga reputasi, dan meningkatkan kepercayaan diri 

dalam mempersiapkan karier. Upaya penguatan personal branding tersebut turut 

mendukung kesiapan siswa dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. 

Penelitian ini relevan karena membahas variabel personal branding, salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi employability, khususnya pada tahap persiapan 

memasuki dunia kerja.  

 Menurut Kadiyono, (2020) dalam penelitiannya yang berjudul ―Pelatihan 

Personal Branding Bagi Persiapan Pengembangan Karir Mahasiswa Tingkat 

Akhir‖. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan personal branding mampu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang cara membentuk identitas 

profesional, menyampaikan keunggulan diri, serta merancang strategi untuk 

memasuki dunia kerja. Mahasiswa yang mengikuti pelatihan tersebut mengalami 

peningkatan kepercayaan diri dan menjadi lebih mampu memperkenalkan diri 

secara profesional. Penelitian ini relevan karena mengkaji variabel personal 

branding yang berkaitan erat dengan kesiapan kerja atau empoloyability.  

 Menurut Silalahi, (2025) dalam penelitiannya yang berjudul ―Kompeten di 

Era Digital: Peran Soft Skills dalam Meningkatkan Employability Mahasiswa di 

Universitas Jambi‖. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan soft skills 

memiliki hubungan yang kuat dan signifikan dengan tingkat employability 

mahasiswa di era digital. Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa yang 
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memiliki kemampuan soft skills yang baik, seperti kemampuan adaptasi, 

komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, serta manajemen waktu, cenderung 

memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi. Selain itu, kesiapan kerja digital dan 

kompetensi digital juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing 

mahasiswa di dunia kerja yang semakin kompetitif. Penelitian ini relevan karena 

menunjukkan bahwa pengembangan soft skills menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kesiapan kerja dan daya saing mahasiswa di era digital, sehingga 

perguruan tinggi perlu memberikan perhatian lebih dalam mengintegrasikan 

pengembangan soft skills melalui berbagai kegiatan akademik maupun non-

akademik. 

 Menurut Putri Kania Dewi &Angela Caroline, (2024) dalam penelitannya 

yang berjudul ―Pengaruh Literasi Digital terhadap Employability pada pegawai 

RSU Bhakti Asih Tangerang‖. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

digital memberikan dampak positif dan signifikan terhadap employability pegawai 

rumah sakit. Pegawai yang memiliki kemampuan digital yang baik mampu 

bekerja lebih efisien, memanfaatkan teknologi informasi secara maksimal, serta 

lebih cepat berdaptasidengan sistem kerja berbasis teknologi. Hal ini memperkuat 

pemahaman bahwa kemampuan digital merupakan salah satu kompetensi penting 

dalam dunia kerja saat ini. Penelitian ini relevan karena mendukung variabel 

keterampilan komunikasi digital sebagai bagian dari kompetensi digital yang 

memengaruhi employability.  

Tabel 2. 1  

Penelitian Sebelumnya 

No. 

Judul, Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 
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No. 

Judul, Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh 

Penggunaan 

Media Sosial, 

Keterampilan 

Komunikasi 

Digtal , da 

Personal 

Branding 

Terhadap 

Employability 

Generasi Z  Di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

(Salsaminia & 

Santosa, 2025) 

Metode 

kuantitatif 

Penggunaan 

media sosial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

employability; 

keterampilan 

komunikasi 

digital & 

personal 

branding 

tidak 

signifikan 

secara parsial. 

 Sama-sama 

membahas kesiapan 

individu dalam 

dunia kerja.  

 Sama-sama 

menggunakan Gen-

Z sebagai objek 

penelitian.  

 Menerapkan 

pendekatan 

kuantitatif.  

 Menggunakan 

kuesioner sebagai 

instrumen 

pengumpulan data. 

 Lokasi 

penelitian 

berbeda.  

 Karakteristik 

responden 

berbeda.  

 Penelitian ini 

difokuskan 

pada Gen-Z di 

Kota Banda 

Aceh. 

2.  Penguatan 

Personal 

Branding untuk 

Persiapan 

Memasuki 

Dunia Kerja 

Siswa SMK 

Bistek Bekasi 

(Wiladiyah, 

2025) 

Metode 

kualitatif 

Penguatan 

personal 

branding 

membuat 

siswa lebih 

paham 

membangun 

citra diri, 

meningkatkan 

kepercayaan 

diri, serta siap 

memasuki 

dunia kerja. 

 Membahas 

kesiapan karier. 

 Berhubungan 

dengan peningkatan 

daya saing. 

 Mengkaji kesiapan 

individu memasuki 

dunia kerja. 

 

 Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

 Objek 

penelitian 

berupa siswa 

SMK. 

 Lokasi 

penelitian 

berbeda. 

 Teknik 

pengumpulan 

data berbeda 

. 

3.  Pelatihan 

Personal 

Branding bagi 

Persiapan 

Pengembangan 

Karir 

Mahasiswa 

Tingkat Akhir 

(Kadiyono, 

2020) 

Metode 

kuantitatif  

Penguatan 

personal 

branding 

membuat 

siswa lebih 

paham 

membangun 

citra diri, 

meningkatkan 

kepercayaan 

diri, serta siap 

memasuki 

dunia kerja. 

 Berfokus pada 

pengembangan 

kemampuan diri. 

 Berkaitan dengan 

dunia kerja. 

 Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

 Penelitian 

terdahulu 

berbentuk 

program 

pelatihan. 

 Lokasi 

penelitian 

berbeda. 

 Responden 

merupakan 

mahasiswa 

tingkat akhir. 
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No. 

Judul, Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

4.  Kompeten Di 

Era Digital: 

Peran Soft 

Skills Dalam 

Meningkatkan  

Employability 

Mahasiswa Di 

Universitas 

Jambi (Silalahi, 

2025)  

Metode 

kuantitatif 

Soft skills 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

employability 

mahasiswa 

serta 

meningkatkan 

kesiapan kerja 

di era digital. 

 Menggunakan 

Pendekatan 

Kuantitatif.  

 Sama-sama 

menggunakan 

instrumen 

kuesioner dengan 

skala Likert dalam 

pengumpulan data 

 Sama-sama 

meneliti faktor 

yang 

mempengaruhi 

employability pada 

generasi muda. 

  Karakteristik 

Responden 

Berbeda. 

 Lokasi 

penelitian 

berbeda.  

 Variabel 

Penelitian 

Berbeda. 

5.  Pengaruh 

Literasi Digital 

terhadap 

Employability 

pada Pegawai 

RSU Bhakti 

Asih Tangerang 

(Putri Kania 

Dewi & , 

Angela 

Caroline, 2024). 

Metode 

kuantitatif 

Literasi 

digital 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

employability; 

pegawai 

dengan 

kemampuan 

digital tinggi 

lebih adaptif 

dan produktif.  

 Membahas 

kesiapan individu 

dalam dunia kerja. 

 Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

 Menggunakan 

kuesioner sebagai 

instrumen 

penelitian. 

 Responden 

merupakan 

pegawai rumah 

sakit. 

 Karakteristik 

responden 

berbeda. 

 Konteks 

penelitian pada 

lingkungan 

rumah sakit. 

 Penelitian ini 

difokuskan 

pada Gen-Z di 

Kota Banda 

Aceh. 

Sumber: Data diolah oleh peneliti berdasarkan berbagai penelitian terdahulu 

 

2.3 Kerangka Penelitian 

 Kerangka pemikiran merupakan kerangka hubungan antara konsep-konsep 

yang ingin diamati dan diukur dengan melalui penelitian yang akan dilakukan. 

Kerangka ini berfungsi untuk menggambarkan korelasi antara variabel 

independen, dependen dan faktor-faktor yang berpengaruh berdasarkan kajian 

teoritis serta temuan penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini, kerangka 

pemikiran disusun untuk menjelaskan hubungan antara employability sebagai 



35 

 
 

variabel dependen, personal branding, penggunaan media sosial dan keterampilan 

komunikasi digital sebagai variabel independen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Salsaminia & Santosa, 2025) dan dikembangkan oleh penulis (2026) 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis menurut (Sugiono, 2020), hipotesis penelitian merupakan 

tanggapan awal yang menjawab dari rumusan masalah, dijelaskan dalam bentuk 

kalimat tanya. Berikut adalah jawaban sementara pada penelitian ini:  

H1: Personal Branding Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Employability Gen-Z di Banda Aceh. 

H2: Penggunaan Media Sosial Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Employability Gen-Z di Banda Aceh. 

H3: Keterampilan Komunikasi Digital Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh.  
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H4: Personal Branding, Penggunaan Media Sosial, dan Keterampilan      

Komunikasi Digital secara simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap  Employability Gen-Z di Banda Aceh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Lokasi dan Objek Penelitian  

 Studi ini mengkaji bagaimana personal branding, penggunaan media 

sosial, dan keterampilan komunikasi digital berdampak terhadap employability 

Gen-Z di Banda Aceh.  

3.1.2 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh personal branding, 

penggunaan media sosial dan keterampilan komunikasi digital berpengaruh 

terhadap employability Gen-Z di Banda Aceh.  

3.1.3 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Jenis penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui dan 

menganalisis hubungan serta pengaruh personal branding, penggunaan media 

sosial dan keterampilan komunikasi digital terhadap employability Gen-Z di 

Banda Aceh.  

 Metode Metode kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

dan sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujun untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiono, 2020).  
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3.1.4 Horizon Waktu 

 Penelitian ini menggunakan horizon waktu cross-sectional, yaitu 

pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu untuk mengetahui pengaruh 

personal branding, penggunaan media sosial, dan keterampilan komunikasi digital 

terhadap employability Gen-Z di Banda Aceh. 

Tabel 3. 1 

 Horizon Waktu Penelitian 

No Kegiatan  

2025 2026 

Okt Des Jan Feb Mar 
Apr Mei-

Juni 

Juli 

1 Pengajuan Judul              

2 Penyusunan Proposal              

5 
Seminar Proposal dan 

Revisi           

   

6 

Pengumpulan Data dan 

Pengolahan Data 

Penelitian           

   

7 
Penyusunan Hasil 

Penelitian (Skripsi)           

   

8 Bimbingan Skripsi              

9 Ujian Komprehensif              

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

3.1.5 Unit Analisis  

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu, yaitu Gen-Z di Kota 

Banda Aceh yang menjadi responden penelitian.  

3.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2020). 

Penentuan populasi bertujuan untuk mengetahui besaran sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Gen-Z di Kota 

Banda Aceh yang berjumlah 60.037 jiwa. Mengingat jumlah populasi yang cukup 
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besar, maka diperlukan penentuan sampel agar penelitian dapat dilakukan secara 

efektif dan efisien. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan 

rumus Purba dengan tingkat kesalahan (margin of error) sebesar 10%. Adapun 

formula rumus Purba adalah sebagai berikut: 

  
  

       
 

 Keterangan: 

n = Ukuran (jumlah) sampel 

 Z = Tingkat distribusi normal pada taraf signifikan  

Pada taraf signifikan 5%, maka Z = 1,96 

 e = Margin of error atau tingkat kesalahan maksimal (10%) 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel dapat dihitung 

sebagai berikut:  

  
       

       
 

  
    

    
 

     

Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 96 orang Gen-Z di Kota Banda Aceh yang dijadikan sebagai 

responden penelitian untuk menganalisis pengaruh personal branding, 

penggunaan media sosial, dan keterampilan komunikasi digital terhadap 

employability. 
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3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam 

proses penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang 

relevan dan akurat. Tanpa pemahaman yang baik mengenai teknik pengumpulan 

data, peneliti tidak dapat memperoleh data yang sesuai dengan standar atau 

kriteria yang telah ditetapkan (Sugiono, 2020). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh secara langsung dari responden 

melalui pengisian formulir survei. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kuesioner yaitu metode pengumpulan data dengan cara memberikan sejumlah 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan personal branding, penggunaan media sosial, keterampilan 

komunikasi digital, dan employability. Pengukuran jawaban responden 

dilakukan menggunakan skala likert sebagai alat ukur.  

2. Metode penyebaran kuesioner menggunakan teknik purposive sampling pada 

penelitian ini.  

  Kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Sampel penelitian ini hanya pada Gen-Z yang berdomisili di Banda Aceh. 
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2. Sampel penelitian ini hanya pada Gen-Z yang berada pada usia produktif dan 

sedang mempersiakan diri untuk memasuki dunia kerja atau telah memasuki 

dunia kerja. 

3.3.1 Skala Pengukuran 

 Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah skala likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden 

terhadap suatu fenomena. Skala ini biasanya berbentuk pernyataan yang diikuti 

oleh beberapa pilihan jawaban dengan tingkat persetujuan, misalnya:  

Tabel 3. 2 

 Kategori dan Skor Skala Likert 

No. Keterangan Skor 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 2 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Setuju (S) 4 

5 Sangat Setuju (SS) 5 

Sumber: Arikunto (2022) 

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel  

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

independen, yaitu personal branding, penggunaan media sosial dan keterampilan 

komunikasi digital, serta variabel dependen, yaitu employability. Berikut 

merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai variabel tersebut:  
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Tabel 3. 3  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala Item 

Employability 

(Y) 

Employability merupakan 

kemampuan individu untuk 

memperoleh pekerjaan, 

mempertahankan pekerjaan, 

serta mengembangkan karier 

secara berkelanjutan sesuai 

dengan tuntutan dunia kerja 

yang terus berubah (Silalahi, 

2025). 

-Kesiapan Kerja 

Digital 

-Kompetensi 

Digital 

-Daya Saing 

Kerja 

-Kemampuan 

Mengikuti 

Perkembangan 

Teknologi 

(Silalahi, 2025) 

Likert A1-A4 

Personal 

Branding (X2) 

PersonaL branding merupakan 

upaya untuk membentuk dan 

menampilkan citra diri yang 

profesional dan bernilai positif 

guna menarik minat perekrut 

serta meningkatkan tingkat 

employablity (Salsaminia & 

Santosa, 2025). 

-Identifikasi  

diri 

-posisi 

(positioning) 

-pengelolaan 

reputasi  

-kekostitenan 

citra 

(Salsaminia & 

Santosa, 2025) 

 

Likert B1-B4 

Penggunaan 

Media Sosial 

(X3) 

Penggunaan media sosial 

merupakan kegiatan individu 

dalam memanfaatkan platform 

digital untuk memperoleh, 

menyebarluaskan, menciptakan 

informasi, sekaligus 

melakukan komunikasi serta 

interaksi sosial dengan 

pengguna lain secara online 

(Salsaminia & Santosa, 2025).  

-Interaksi sosial 

-Penciptaan 

konten 

-frekuensi 

penggunaan 

(Salsaminia & 

Santosa, 2025) 
Likert C1-C3 

Keterampilan 

Komunikasi 

Digital (X4) 

Keterampilan komunikasi 

digital merupakan kemampuan 

individu dalam menyampaikan, 

menerima, dan bertukar 

informasi melalui media digital 

secara efektif baik secara 

sinkron maupun asinkron, 

seperti surat, elektronik, 

percakapan daring, dan 

konverensi video (Salsaminia 

& Santosa, 2025) 

-Interaktivitas 

-Kecepatan 

penyampaian 

informasi 

-keterlibatan 

pengguna 

-kualitas konten 

(Salsaminia & 

Santosa, 2025) 

Likert D1-D4 

Sumber: Data diolah oleh peneliti dari berbagai penelitian terdahulu (2026) 
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3.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linier berganda. Menurut Ghozali (2019), regresi linier berganda 

digunakan untuk menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel independen 

terhadap satu variabel dependen. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan 

penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh personal branding, penggunaan 

media sosial, dan keterampilan komunikasi digital terhadap employability. 

 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, analisis regresi linier 

berganda memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan kausal antara variabel-

variabel yang diteliti, baik secara parsial maupun simultan. Model regresi linier 

berganda dalam penelitian ini dapat diformulasikan dalam bentuk persamaan 

sebagai berikut: 

Y = α + β1 X 1 + β2  X2 + β3 X 3 + e 

Dimana: 

Y    = Employability 

α    = Konstanta 

X₁   = Personal Branding 

X₂   = Penggunaan Media Sosial 

X₃   = Keterampilan Komunikasi Digital 

β₁, β₂, β₃   = Koefisien regresi 

e   = Standar error 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji statistik untuk 

mengidentifikasi bentuk hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Jenis hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif 

kausal, yaitu hubungan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh sebab akibat 

antar variabel. 
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Untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen digunakan koefisien korelasi (R), sedangkan besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diukur menggunakan 

koefisien determinasi (R²). 

3.6 Pengujian validitas dan Reliabilitas 

Validitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur 

variabel yang diteliti secara tepat dan akurat. Sementara itu, uji reliabilitas 

bertujuan untuk menilai tingkat konsistensi suatu alat ukur, yaitu sejauh mana 

instrumen tersebut dapat dipercaya dan menghasilkan data yang stabil apabila 

pengukuran dilakukan secara berulang.  

3.6.1 Pengujian Validitas  

Uji validitas bertujuan memastikan bahwa instrumen penelitian benar-

benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Proses ini dilakukan dengan 

mengorelasikan setiap masing-masing pernyataan dengan total skor pada masing-

masing variabel. Menurut (Sugiono, 2020) bahwa validitas merupakan ukuran 

yang menunjukkan tingkat konsistensi atau ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah apabila nilai r 

hitung > 0,30, maka item pernyataan dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila nilai r 

hitung ≤ 0,30, maka item pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak layak 

digunakan dalam penelitian. 
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3.6.2 Pengujian Reliabilitas 

 Menurut (Sugiono, 2020) uji reliabilitas merupakan metode untuk menilai 

apakah suatu instrument akan memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan 

berulang kali pada objek yang sama. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk 

menilai apakah jawaban responden pada kuesioner bersifat stabil dan konsisten 

dalam mengukur variabel penelitian. 

Semakin tinggi nilai reliabilitas suatu instrumen, maka semakin stabil hasil 

pengukurannya. Sebaliknya, apabila nilai reliabilitas rendah, maka instrumen 

tersebut dianggap kurang konsisten dalam mengukur suatu fenomena. Alat ukur 

yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah Cronbach’s Alpha. Berdasarkan 

(Sugiono, 2020) suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai α   0,60, 

sedangkan nilai α   0, 60 menunjukkan bahwa instrument tersebut tidak reliabel. 

Berikut penjelasannya: 

1. Alpha hitung   0,90 dapat dikatakan tingkat reliabel yang ideal. 

2. Alpha hitung 0,70 – 0,90 dapat dikatakan tingkat reliabel yang tinggi. 

3. Alpha hitung 0,50 – 0,70 dapat dikatakan tingkat reliabel yang moderat. 

4. Alpha hitung   0,50 dapat dikatakan tingkat reliabel yang rendah. 

3.7 Pengujian Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut. 
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3.7.1 Pengujian Normalitas  

 Menurut (Hair et al., 2019) pengujian normalitas ini dilakukan untuk 

mengetahui distribusi normal terhadap masing-masing variabel independen dan 

variabel dependen, atau kedua variabel. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan P-P Plot, yaitu dengan melihat pola plot dengan garis diagonal. 

Selama plot mengikuti garis diagonal maka data berdistribusi normal. 

Dasar pengambilan keputusan untuk uji norrmalitas data adalah: 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi nomarlitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/ atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Selain itu, pengujian normalitas data juga dapat dilakukan menggunakan uji One 

Sample Kolmogorov–Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,5% (5%), sedangkan jika nilai 

signifikansi ≤ 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

3.7.2 Pengujian Multikolinearitas  

 Uji multikolinearitas Menurut (Hair et al., 2019) menjelaskan model 

regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di antara variabel independen. 

Apabila variabel independen memiliki angka Variance inflating Factor (VIF) 

lebih kecil dari 10, dan nilai torelansi lebih besar dari 0,10 maka dapat dikatakan 
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tidak memiliki multikolinearitas atau sebaliknya jika diketahui nilai VIF   10 dan 

nilai  Tolerance  (T)   0,1 dan lebih dari 10, berarti terjadi multikolinearitas.  

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Menurut (Latan & Ghozali, 2015) model regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika ada 

pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini biasanya dilakukan melalui analisis 

grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan 

residual terstandarisasi (SRESID). Deteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan 

memperhatikan pola yang muncul pada grafik tersebut. Jika tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

1. Jika data atau titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur seperti gelombang, melebar kemudian menyepit maka terjadiuji 

heteroskedastisitas. 

2. Jika data atau titik-titik ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi uji 

heteroskedastisitas. 
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3.8 Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 

diajukan dalam suatu penelitian. Menurut (Sugiono, 2020) Rumusan masalah 

tersebut biasanya disajikan dalam bentuk kalimat naratif. Jawaban sementara ini 

memberikan dasar untuk melakukan pengujian terhadap suatu teori. Setelah 

melalui proses pengujian empiris dan terbukti kebenarannya, teori tersebut dapat 

diterima secara ilmiah. Dengan demikian, hipotesis berperan sebagai langkah awal 

dalam proses pembentukan teori.  

3.8.1 Uji t (Parsial) 

 Menurut (Latan & Ghozali, 2015) uji-t bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Uji-t digunakan 

untuk menguji signifikasi hubungan antar variabel X1, X2 dan X3 (Personal 

Branding, Penggunaan Media Sosial dan Keterampilan Komunikasi Digital) 

secara parsial terhadap variabel Y (Employability) generasi Z di Banda Aceh.  

Berikut kriteria pengujian:  

1. H0 : Jika  1 = 0, maka H0 diterima, Ha ditolak. Artinya personal          

branding tidak berpengaruh secara parsial terhadap employability 

Generasi Z di Banda Aceh. 

2. Ha : Jika  1   0; maka H0 ditolak, Ha diterima. Artinya personal 

branding berpengaruh secara parsial terhadap employability 

Generasi Z di Banda Aceh. 
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3. H0 : Jika  2 = 0; maka H0 diterima, Ha ditolak. Artinya penggunaan 

media sosial tidak berpengaruh secara parsial terhadap employability 

Generasi Z di Banda Aceh. 

4. Ha : Jika  2   0; maka H0 ditolak, Ha diterima. Artinya penggunaan 

media sosial berpengaruh secara parsial terhadap employability 

Generasi Z di Banda Aceh. 

5.  H0 : Jika  3 = 0; diterima, Ha ditolak. Artinya keterampilan komunikasi 

digital tidak berpengaruh secara parsial terhadap employability 

Generasi Z di Banda Aceh. 

6. Ha : Jika  3   0; maka H0 ditolak, Ha diterima. Artinya keterampilan 

komunikasi digital berpengaruh secara parsial terhadap 

employability Generasi Z di Banda Aceh.  

Hasil perhitungan uji parsial selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel 

pada tingkat signifikansi 10%. Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Apabila nilai t hitung ≥ t tabel, maka Ha diterima dan H₀ ditolak pada 

tingkat signifikansi 10%. 

2. Apabila nilai t hitung < t tabel, maka H₀ diterima dan Ha ditolak pada 

tingkat signifikansi 10%. 

3.8.2 Uji f (simultan)  

 Uji merupakan metode pengujian yang digunakan untuk menilai koefisien 

regresi secara simultan. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh 
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variabel independent yang dimasukkan dalam model secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap dependen (Sugiono, 2020).  

H₀ : Jika β₁ = β₂ = β₃ = 0, maka personal branding, penggunaan media sosial, dan 

keterampilan komunikasi digital secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

employability Generasi Z di Banda Aceh. 

Ha : Jika β₁ ≠ 0, β₂ ≠ 0, atau β₃ ≠ 0, maka personal branding, penggunaan media 

sosial, dan keterampilan komunikasi digital secara simultan berpengaruh terhadap 

employability Gen-Z di Banda Aceh. 

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan F tabel pada tingkat signifikansi 10%, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Apabila nilai F hitung ≥ F tabel, maka Ha diterima dan H₀ ditolak. 

2. Apabila nilai F hitung < F tabel, maka H₀ diterima dan Ha ditolak. 

  Selain itu, pengujian uji F juga dapat dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi (Sig.), dengan ketentuan: 

 Jika Sig. ≤ 0,10, maka Ha diterima dan H₀ ditolak. 

 Jika Sig. > 0,10, maka H₀ diterima dan Ha ditolak. 

3.8.3 Uji-R
2
 (Determinasi) 

 Menurut (Latan & Ghozali, 2015) Uji-R
2
 dapat digunakan untuk 

menjelaskan seberapa besar proporsi variasi terikat dapat dijelaskan oleh variabel 

bebas. Koefisien determinasi itu mengukur seberapa besar kemampuan dari 

variabel independen yaitu X1, X2 dan X3 (Personal Branding, Penggunaan 

Media Sosial dan Keterampilan Komunikasi Digital) didalam menerangkan 

variasi dari variabel dependen yaitu Y (Employability).  Besarnya nilai R
2
 berada 
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diantara 0 dan Semakin kecil nilai R
2
 menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai R
2
 yang 

mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen mampu memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Gen-Z merupakan kelompok indivdu yang lahir pada rentang tahun 1997 

hingga 2012 dan dikenal sebagai Gen-Z yang tumbuh di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi digital. Sejak usia dini, generasi ini telah terbiasa 

menggunakan internet, media sosial, serta berbagai perangkat digital dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari, baik untuk berkomunikasi, memperoleh 

informasi, belajar, maupun mengembangkan potensi diri. 

 Kedekatan dengan teknologi tersebut menjadikan Gen-Z memiliki 

karakteristik yang adaptif terhadap perubahan dan lebih mudah memanfaatkan 

platform digital untuk membangun jejaring, mengikuti pelatihan, mncari 

informasi pekerjaan, hingga mengembangkan citra profesional melalui Personal 

Branding. Di sisi lain, perkembangan dunia kerja yang semakin terdigitalisasi 

menuntut Gen-Z tidak hanya memiliki kemampuan akademik dan teknis, tetapi 

juga keterampilan nonteknis seperti kemampuan beradaptasi, berpikir kritis, 

bekerja sama, serta keterampilan komunikasi digital yang efektif. Oleh karena itu, 

Employability menjadi salah satu aspek penting yang perlu dimiliki Gen-Z agar 

mampu memperoleh, mempertahankan, dan mengembangkan karier di tengah 

persaingan dunia kerja yang semakin kompetitif.  

Objek dalam penelitian ini adalah Gen-Z yang berdomisili di Banda Aceh 

dan berada pada tahap persiapan memasuki dunia kerja maupun yang telah 

memiliki pengalaman kerja. Pemilihan objek tersebut didasarkan pada 
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karakteristik Gen-Z yang merupakan pengguna aktif teknologi digital dan media 

sosial dalam berbagai aktivitas, termasuk untuk membangun personal branding, 

memperluas jaringan profesional, memperoleh informasi mengenai peluang kerja, 

serta meningkatkan kompetensi melalui berbagai media digital. Selain itu, Banda 

Aceh memiliki populasi generasi muda yang didominasi oleh mahasiswa, lulusan 

baru, dan pencari kerja yang telah akrab dengan pemanfaatan teknologi digital 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Kondisi tersebut menjadikan Gen-Z di Banda Aceh sebagai objek yang 

relevan untuk mengkaji pengaruh personal branding, penggunaan media sosial, 

dan keterampilan komunikasi digital terhadap employability, sehingga hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor 

yang mendukung kesiapan dan daya saing Gen-Z dalam menghadapi dunia kerja 

di era digital. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1  Karakteristik Responden 

 Pada penelitian ini, peneliti menggambarkan karakteristik responden 

berdasarkan sampel. Total dari responden yang diperoleh dari kuisioner sebanyak 

96 orang, karyawan yang menggambarkan identitas mereka yang dilihat dari jenis 

usia, jenis kelamin, sedang dalam tahap.  

1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

 Karakteristik responden berdasarkan usia pada Gen-Z di Banda Aceh 

dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Gambar 4. 1 Berdasarkan Usia 

Sumber: Data Primer, 2026 (diolah) 

 Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa dari total 96 responden, mayoritas 

berusia 18-22 tahun yaitu sekitar 61 orang dengan persentase sebesar 63,5%. 

Selanjutnya responden dengan rentang usia 23-28 tahun berjumlah 35 orang 

dengan persentase sebesar 36,5%.  

 Hal ini menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh Gen-Z 

yang berada pada tahap awal persiapan maupun pengembangan karier. Pada 

rentang usia tersebut, responden umumnya aktif memanfaatkan media sosial dan 

teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari, termasuk untuk membangun 

personal branding, memperluas relasi, dan meningkatkan kesiapan kerja. 

Sebaran usia tersebut juga menunjukkan bahwa responden masih berada 

dalam kelompok generasi yang sama, namun memiliki tingkat pengalaman dan 

kesiapan kerja yang berbeda. Kondisi ini memungkinkan penelitian memperoleh 

gambaran yang lebih luas mengenai pengaruh personal branding, penggunaan 

[PERCENTAG

E] (61 Orang) 

[PERCENTAG

E] (35 Orang) 

USIA 

Usia 18-22

Usia 23-28
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media sosial, dan keterampilan komunikasi digital terhadap employability Gen-Z 

di Banda Aceh. 

2. Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Karaktristik jenis kelamin responden pada Gen-Z di Banda Aceh dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Gambar 4. 2 Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: Data Primer, 2026 (diolah) 

 Berdasarkan Tabel 4.2 menjelaskan bahwa dari 96 Gen-Z di Banda Aceh 

didapatkan data responden yang mengisi kuesioner terdiri dari laki-laki sebanyak 

18 orang Gen-Z atau sebesar 18,8% dan perempuan sebanyak 78 orang Gen-Z 

atau 81,3%. Dengan demikian, jumlah responden tersebut dinilai cukup untuk 

menggambarkan objek penelitian terkait personal branding, penggunaan media 

sosial, keterampilan komunikasi digital dan employability.  

3. Klasifikasi Responden berdasarkan Sedang Dalam Tahap 

 Karakteristik responden berdasarkan sedang dalam tahap pada Gen-Z di 

Kota Banda Aceh dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Orang) 

[PERCENTA
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Orang) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki
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Gambar 4. 3 Berdasarkan Sedang Dalam Tahap 
Sumber: Data Primer, 2026 (diolah) 

 Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa dari total 96 responden, mayoritas 

sedang berada dalam tahap mahasiswa akhir yaitu sebanyak 49 orang atau 51,0%. 

Selanjutnya Gen-Z yang sedang dalam tahap mencari kerja sebanyak 15 orang 

atau 15,6%. Selanjutnya Gen-Z yang sedang  berada dalam tahap lulusan baru 

sebanyak 9 orang atau 9,4% serta Gen-Z yang sedang berada dalam tahap lainnya 

atau diluar dari 3 karakteristik di atas berjumlah 23 orang atau 24.0%.  

 Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada fase 

transisi menuju dunia kerja. Kondisi tersebut membuat responden memiliki 

kebutuhan yang tinggi terhadap pengembangan employability, terutama dalam 

membangun personal branding, memanfaatkan media sosial, dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi digital sebagai bekal untuk menghadapi persaingan 

kerja. 
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4.3 Hasil Pengujian dan Reabilitas 

4.3.1 Pengujian Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu kuesioner mampu 

mengukur, Pengujian ini bertujuan memastikan keabsahan instrument penelitian 

dengan melihat kesesuaian antara alat ukur dan objek yang diteliti berdasarkan 

data yang telah diperoleh. Suatu indikator dikatakan valid apabila n=89 dan α = 

0,05, dengan ketentuan rhitung > rtable (0,207) valid. Untuk lebih jelas mengenai 

hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1  

Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item Nilai Rhitung 
Nilai Rtabel 

(N=96) 
Keterangan 

 

1 Employability (Y) 

A1 0,954 

0,202 

Valid 
 

A2 0,958 Valid 
 

A3 0,936 Valid 
 

A4 0,912 Valid 
 

2 Personal Branding (X1) 

B1 0,923 

0,202 

Valid 
 

B2 0,955 Valid 
 

B3 0,951 Valid 
 

B4 0,932 Valid 
 

3 
Penggunaan Media Sosial 

(X2) 

C1 0,957 

0,202 

Valid 
 

C2 0,932 Valid 
 

C3 0,949 Valid 
 

4 
Keterampilan Komunikasi 

Digital (X3) 

D1 0,950 

0,202 

Valid 
 

D2 0,973 Valid 
 

D3 0,962 Valid 
 

D4 0,948 Valid 
 

Sumber: Data Primer, 2026 (diolah) 

Berdasarkan tabel 4.1 maka hasil pengujian validitas pada setiap variabel 

mempunyai nilai yang paling rendah, yaitu: 

1.  Variabel employability (Y) yang terdiri dari 4 (empat) item pernyataan 

dengan kode item A1,A2,A3,dan A4 menunjukkan bahwa nilai rhitung 

terendah sebesar 0,912 lebih besar nilai dari nilai rtabel sebesar 0,202, 
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sehingga seluruh item pernyataan pada variabel Employability dinyatakan 

valid.  

2. Variabel personal branding (X1) yang terdiri dari 4 (empat) item 

pernyataan dengan kode item B1,B2,B3,dan B4 menunjukkan bahwa nilai 

rhitung terendah sebesar 0,923 lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,202, 

sehingga seluruh item pernyataan pada variabel Personal Branding 

dinyatakan valid. 

3. Variabel penggunaan media sosial (X2) yang terdiri dari 3 (tiga) item 

pernyataan dengan kode item C1,C2,dan C3 menunjukkan bahwa nilai rhitung 

terendah sebesar 0,932 lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,202, sehingga 

seluruh item pernyataan pada variabel Penggunaan Media Sosial dinyatakan 

valid. 

4. Variabel keterampilan komunikasi digital (X3) yang terdiri dari 5 (lima) 

item pernyataan dengan kode item D1,D2,D3,dan D4 menunjukkan bahwa 

nilai rhitung terendah sebesar 0,948 lebih besar dari nilai rtabel sebesar 0,202, 

sehingga seluruh item pernyataan pada variabel Keterampilan Komunikasi 

Digital dinyatakan valid. 

4.3.2 Pengujian Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan instrument yang apabila digunakan beberapa 

kali pada data dan objek yang saa akan menghasilkan data yang konsisten. Alat 

yang digunakan untuk mengukur reliabilitas yaitu Cronbach Alpha. Suatu variabel 

dinyatakan reliabel apabila nilai α > 0.60, sedangkan apabila nilai α < 0,60 maka 
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dinyatakan tidak reliabel. Untuk penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada table 

berikut:  

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Jumlah 

Item 

Nilai 

Cronback 

Alpha 

Keterangan 

 1 Employability (Y) 4 0,956 Reliabel 
 

2 Personal Branding(X1) 4 0.956 Reliabel  
3 Penggunaan Media Sosial (X2) 3 0,941 Reliabel  
4 Keterampilan Komunikasi Digital (X3) 4 0,970 Reliabel 

 
Sumber: Data Primer, 2026 (diolah) 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa variabel employability (Y) 

memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,956, variabel personal branding 

(X1) memperoleh nilai sebesar 0,956, variabel penggunaan media sosial (X2) 

memperoleh nilai sebesar 0,941, dan variabel keterampilan komunikasi digital 

(X3) memperoleh nilai 0,970. Dengan demikian, seluruh variabel penelitian 

memiliki nilai cronback Alpha >0.60 sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh 

instrument penelitian reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

4.4 Deskriptif Variabel Penelitian 

4.4.1 Analisis Deskriptif Variabel Employability 

 Pada tabel berikut ini akan digambarkan variabel employability pada Gen-

Z di Banda Aceh dari kuisioner yang telah disebarkan untuk memperoleh 

gambaran secara umum mengenai variabel employability Gen-Z dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 3 

 Analisis Deskriptif Variabel Employability 

No. Item Pertanyaan  

Sgt Tdk 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju Mean 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya mampu 

menggunakan 

platform digital 

untuk 

menjalankan 

tugas pekerjaan. 

14 15 11 11 1 1 33 34 37 39 3,71 

2 

Saya dapat 

mengevaluasi 

informasi digital 

secara efektif. 

12 13 12 13 5 5 32 33 35 36 3,69 

3 

Saya terus 

mengembangkan 

kemampuan diri 

agar tetap 

relevan dengan 

kebutuhan pasar 

kerja. 

11 11 8 8 7 7 35 36 35 36 3,78 

4 

Saya cepat 

memahami 

penggunaan 

teknologi baru. 

11 11 7 7 9 9 22 23 47 49 3,91 

Rerata 3,77 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata skor variabel 

employability adalah sebesar 3,77 yang menunjukkan bahwa variabel 

employability termasuk dalam kategori sangat tinggi. Rata-rata skor tertinggi 

terdapat pada indikator Y4 dengan nilai mean sebesar 3,91 pada pernyataan ―saya 

cepat memahami penggunaan teknologi baru‖ yang berarti Gen-Z memiliki 

kemampuan yang baik dalam memahami dan beradaptasi dengan penggunaan 

teknologi baru. Sedangkan rata-rata skor terendah terdapat pada indikator Y2 

dengan nilai mean sebesar 3.69 pada pernyataan ―Saya dapat mencari, mengelola, 



61 

 
 

dan mengevaluasi informasi digital secara efektif‖, Namun demikian indikator 

tersebut tetap termasuk dalam kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa 

responden mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta mempelajari 

penggunaan teknologi baru dengan baik. 

4.4.2 Analisis Deskriptif Variabel Personal Branding 

 Pada tabel berikut ini akan digambarkan variabel personal branding pada 

Gen-Z di Banda Aceh dari kuisioner yang telah disebarkan untuk memperoleh 

gambaran secara umum mengenai variabel personal branding Gen-Z dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 4  

Analisis Deskriptif Variabel Personal Branding 

No. Item Pertanyaan 

Sgt Tdk 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 
Mean 

F % F % F % F % F % 
 

1 

Saya mengetahui 

nilai atau karakter 

unik yang 

membedakan saya 

dari orang lain. 

13 14 18 19 4 4 30 31 31 32 3,5 

2 

Saya membangun 

citra diri yang 

relevan dengan 

tujuan karier saya. 

12 13 13 14 8 8 28 29 35 36 3,64 

3 

Saya berhati-hati 

dalam 

membagikan 

informasi yang 

dapat 

memengaruhi 

citra diri saya. 

15 16 6 6 12 13 25 26 38 40 3,68 

4 

Saya 

menampilkan 

citra diri yang 

sama baik secara 

offline maupun 

online. 

14 15 7 7 14 15 26 27 35 36 3,64 

Rerata 3,61 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa rata-rata skor variabel personal 

branding adalah sebesar 3,61 yang menunjukkan bahwa variabel personal 

branding termasuk dalam kategori sangat tinggi. Rata-rata skor tertinggi terdapat 

pada indikator X3 dengan nilai mean sebesar 3,68 pada pernyataan ―Saya berhati-

hati dalam membagikan informasi yang dapat memengaruhi citra diri saya‖ yang 

menunjukkan bahwa responden memiliki kesadaran yang tinggi dalam menjaga 

reputasi dan citra diri yang ditampilkan kepada orang lain. Sedangkan rata-rata 

skor terendah terdapat pada indikator X1 dengan nilai mean sebesar 3.50 pada 

pernyataan ―Saya mengetahui nilai atau karakter unik yang membedakan saya dari 

orang lain.‖, Namun demikian, indikator tersebut tetap termasuk dalam kategori 

tinggi, yang menunjukkan bahwa responden tetap memiliki pemahaman yang baik 

mengenai nilai dan karakteristik unik yang dimiliki sebagai bagian dari 

pembentukan personal branding. 

4.4.3 Analisis Deskriptif Variabel Penggunaan Media Sosial 

 Pada tabel berikut ini akan digambarkan variabel penggunaan media sosial 

pada Gen-Z di Banda Aceh dari kuisioner yang telah disebarkan untuk 

memperoleh gambaran secara umum mengenai variabel penggunaan media sosial 

pada Gen-Z dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 5  

Analisis Deskriptif Variabel Penggunaan Media Sosial 

No

. 
Item Pertanyaan 

Sgt 

Tdk 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 
Mean 

F % F % F % F % F % 
 

1 

Saya menggunakan media 

sosial untuk membangun 

relasi professional 

12 13 8 8 11 11 31 32 34 35 3,7 

2 
Saya membuat konten yang 

mencerminkan minat atau 
12 13 11 11 13 14 27 28 33 34 3,6 
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keahlian saya. 

3 

Saya menggunakan media 

sosial tidak hanya untuk 

hiburan, tetapi juga untuk 

tujuan produktif. 

14 15 8 8 4 4 32 33 38 40 3,75 

Rerata 3,68 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata skor variabel penggunaan 

media sosial adalah sebesar 3,68 yang menunjukkan bahwa variabel penggunaan 

media sosial termasuk dalam kategori tinggi. Rata-rata skor tertinggi terdapat 

pada indikator X2 dengan nilai mean sebesar 3,75 pada pernyataan ―Saya 

menggunakan media sosial tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk tujuan 

produktif‖, yang menunjukkan bahwa responden memanfaatkan media sosial 

secara positif untuk mendukung aktivitas yang bermanfaat, seperti memperoleh 

informasi, mengembangkan keterampilan, dan membangun kapasitas diri. 

Sedangkan rata-rata skor terendah terdapat pada indikator X1 dengan nilai mean 

sebesar 3,60 pada pernyataan ―Saya membuat konten yang mencerminkan minat 

atau keahlian saya‖. Namun demikian, indikator tersebut tetap termasuk dalam 

kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa responden tetap mampu memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana untuk mengekspresikan minat dan kompetensi yang 

dimiliki. 

4.4.4 Analisis Deskriptif Variabel Keterampilan Komunikasi Digital 

 Pada tabel berikut ini akan digambarkan variabel keterampilan komunikasi 

digital pada Gen-Z di Banda Aceh dari kuisioner yang telah disebarkan untuk 

memperoleh gambaran secara umum mengenai variabel keterampilan komunikasi 

digital pada Gen-Z dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 6  

Analisis Deskriptif Variabel Keterampilan Komunikasi Digital 

No

. 
Item Pertanyaan 

Sgt 

Tdk 

Setuju 

Tdk 

Setuju 

Krg 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 
Mean 

F % F % F % F % F % 
 

1 

Saya dapat menggunakan 

fitur digital (chat, video 

call, forum) untuk 

mendukung 

15 16 12 13 7 7 22 23 40 42 3,63 

2 

Saya dapat 

menyampaikan informasi 

secara jelas dan tepat 

waktu melalui media 

digital. 

14 15 11 11 12 13 25 26 34 35 3,56 

3 

Saya mampu menjaga 

interaksi tetap sopan dan 

profesional dalam 

komunikasi online. 

15 16 10 10 5 5 29 30 37 39 3,66 

4 

Saya menyusun pesan 

digital dengan bahasa 

yang jelas dan mudah 

dipahami. 

15 16 9 9 7 7 30 31 35 36 3,64 

Rerata 3,62 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa rata-rata skor variabel 

keterampilan komunikasi digital adalah sebesar 3,62 yang menunjukkan bahwa 

variabel keterampilan komunikasi digital termasuk dalam kategori tinggi. Rata-

rata skor tertinggi terdapat pada indikator X3 dengan nilai mean sebesar 3,66 pada 

pernyataan ―Saya mampu menjaga interaksi tetap sopan dan profesional dalam 

komunikasi online‖, yang menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan 

yang baik dalam menerapkan etika komunikasi digital serta menjaga 
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profesionalisme ketika berinteraksi melalui media online. Sedangkan rata-rata 

skor terendah terdapat pada indikator X2 dengan nilai mean sebesar 3,56 pada 

pernyataan ―Saya dapat menyampaikan informasi secara jelas dan tepat waktu 

melalui media digital‖. Namun demikian, indikator tersebut tetap termasuk dalam 

kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa responden tetap memiliki kemampuan 

yang baik dalam menyampaikan informasi secara efektif melalui berbagai media 

digital. 

4.5 Pengujian Asumsi Klasik 

4.5.1 Pengujian Normalitas 

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas data dilakukan menggunakan 

analisis grafik yang diperoleh dari hasil perhitungan regresi melalui program 

SPSS. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik pada 

grafikmenyebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal 

tersebut. Adapun hasil uji normalitas data dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut:  

 
Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 
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Gambar 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.4 tersebut dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

menunjukkan distribusi normal. Hal ini terlihat dari titik-titik yang menyebar di 

sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal sehingga model regresi 

memnuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, apabila titik-titik menyebar jauh dari 

garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Maka model regresi layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

4.5.2 Pengujian Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas pada penelitian ini didasarkan pada nilai tolerance 

disertai nilai variance inflation factor (VIF). Bila VIF <10 maka dianggap tidak 

terjadi Multikolinearitas. Bila >10 terjadi persolan Multikoliearitas diantara 

variabel bebas.  

 

Tabel 4. 7 

 Uji Multikolinearitas 
No Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 

1 Personal Branding (X1) .139 7.179  Non Multikolinieritas 

2 Penggunaan Media Sosial(X2) .448 2.234  Non Multikolinieritas 

3 Keterampilan Komunikasi 

Digital (X3) 

.130 7.684  Non Multikolinieritas 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 

 Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui  nilai tolerance untuk variabel 

Personal Branding adalah 0,139, Penggunaan Media Sosial 0,448 dan 

Keterampilan Komunikasi Digital adalah 0,130. Sementara itu, nilai VIF masing-

masing variabel 7,129 untuk Personal Branding, 2,234 untuk Penggunaan Media 
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Sosial dan 7,684 untuk Keterampilan Komunikasi Digital. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak terjadi gejala 

non multikoloniaritas karena tidak ada nilai toleransi dari ketiga variabel yang 

kurang dari <0,10. 

4.5.3 Pengujian Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat perbedaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Apabila varians residual dari setiap pengamatan bersifat tetap maka 

disebut homoskedasitas, sedangkan apabila varians residual berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan bantuan 

program SPSS melalui pengamatan pola pada grafik Scatterplot. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas tersebut dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut: 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 

Gambar 4. 5  
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  

Dari Gambar 4.5 heteroskedastisitas terlihat titik menyebar secara acak, 

dapat diketahui bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola yang teratur, dapat disimpulkan tidak terjadi gejala atau 

terbebas dari uji heteroskedastisitas. 

4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 Analisi ini dilakukan untuk memprediksi nilai variabel dependen ketika 

variabel independent mengalami peningkatan maupun penurunan, serta untuk 

mengetahuiarah hubungan antara variable independent dan variabel dependen, 

apakah masing-masing variable independen memiliki hubungan positif atau 

negatif. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan bantuan program stastik 

SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 8  

Uji Analisis Regresi Berganda 

No.  Nama Variabel B 
Std 

Error 
thitung 

ttabel 

Df=n-k-1 
Sig. 

 1 Konstanta 1.315 ,770 1.707 1,662 0,091 
 

2 Personal Branding (X1) ,357 ,123 2.917 1,662 0,004 
 

3 Penggunaan Media Sosial (X2) ,625 ,093 6.707 1,662 0,000 
 

4 
Keterampilan Komunikasi 

Digital (X3) 
,117 ,121 ,968 1,662 0,336 

 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 

 Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.8 diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut:  

 Y= α +  b1 X1 + b2 X2 + b3 X3+ e 

 Y = 1,315 + 0,357X1 + 0,625X2 + 0,117X3 + e 
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 Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel tersebut, variabel 

Personal Branding dan Penggunaan Media Sosial memiliki hubungan positif 

terhadap Employability, sedangkan variabel Keterampilan Komunikasi Digital 

memiliki hubungan negatif terhadap Employability. Hal ini menunjukkan bahwa 

Personal Branding dan Penggunaan Komunikasi Digital dapat meningkatkan 

Employability Gen-Z, sedangkan peningkatan Keterampilan Komunikasi Digital 

justru  menurunkan employability.  

 Nilai konstanta (a) sebesar 1,315 artinya apabila variabel Personal 

Branding (X1), Penggunaan Media Sosial (X2), dan Keterampilan 

Komunikasi Digitl (X3)  bernilai 0, maka nilai Employabiility sebesar 

1,315. 

 Koefisien regresi Personal Branding (X1) sebesar 0.357. Artinya setiap 

peningkatan Personal Branding sebesar 1 satuan, maka Employability 

akan meningkat sebesar 0,357 atau 35,7%, dengan asumsi variabel lain 

tetap konstan. 

 Koefisien regresi Penggunaan Media Sosial (X2) sebesar 0,625. Artinya 

setip peningkatan Penggunaan Media Sosial sebesar 1 satuan, maka 

Employability akan meningkat 0,625 atau 62,5%, dengan asumsi variabel 

lain tetap konstan. 

 Koefisien regresi Keterampilan Komunikasi Digital (X3) sebesar 0,117. 

Hal ini menunjukkan bahwa Keterampilan Komunikasi Digital memiliki 

pengaruh negatif dan berlawanan arah terhadap Employability. Artinya, 

setiap peningkatan Keterampilan Komunikasi Digital 1 satuan, akan 
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diikuti oleh penurunan Employability sebesar 0,117 atau 11,7%, dengan 

asumsi variabel lain tetap konstan. 

4.7 Uji Hipotesis 

4.7.1 Uji T (Parsial) 

Uji pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen secara 

sendiri dinamakan uji t. apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel 

independen secara parsial atau sendiri-sendiri dikatakan berpengaruh terhadap 

variabel dependen atau nilai hitung >table. 

Tabel 4. 9 

 Uji T 

No.  Nama Variabel B 
Std 

Error 
thitung 

ttabel 

Df=n-k-1 
Sig. 

 1 Konstanta 1.315 ,770 1.707 1,662 0,091 
 

2 Personal Branding (X1) ,357 ,123 2.917 1,662 0,004 
 

3 Penggunaan Media Sosial (X2) ,625 ,093 6.707 1,662 0,000 
 

4 
Keterampilan Komunikasi 

Digital (X3) 
,117 ,121 ,968 1,662 0,336 

 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 

 Untuk menguji pengaruh Personal Branding, Penggunaan Media Sosial, 

keterampilan Komunikasi Digital terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh, 

digunakan uji Statistik t (uji t). Apabila nilai thitung > nilai ttabel, maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Hasil Pengujian hipotesis secara parsial dapat dilihat pada tabel 

4.14. Dapat diketahui besarnya nilai thitung Dari setiap variabel independen akan 

dibandingkan dengan nilai ttabel dengan menggunakan tingkat kepercayaan 

(confidence Interval) 95% atau α = 0,05. 

1. Hasil uji t, diperoleh nilai thitung untuk variabel Personal Branding (X1) 

sebesar 2,917. Nilai lebih besar dari pada nilai ttabel sebesar 1,662. Selain itu, 

tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,004. Hal ini membuktikan 



71 

 
 

bahwa variabel Personal Branding berpengaruh signifikan terhadap 

Employability, sehingga dapat disimpulkan untuk ditolak Ho dan diterima Ha. 

2. Hasil uji t parsial diperoleh nilai thitung untuk variabel Penggunaan Media 

Sosial (X2) sebesar 6,707, sedangkan nilai ttabel adalah sebesar 1,662. 

Sementara ituuu, nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini membuktikan bahwa 

variabel Penggunaan Media Sosial berpengaruh secara signifikan terhadap 

Employability, sehingga dapat disimpulkan untuk ditolak Ho dan diterima Ha. 

3. Hasil uji t, diperoleh nilai thitung untuk variabel Keterampilan Komunikasi 

Digital (X3) sebesar 0,968. Nilai mutlak thitung tersebut (0,968) lebih kecil dari 

nilai ttabel sebesar 1,662 (0,968 < 1,662). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Keterampilan Komunikasi Digital tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Employability (Y), sehingga keputusannya adalah Ho dan ditolak Ha. 

Hal ini menunjukkan bahwa Keterampilan Komunikasi Digital belum 

menjadi faktor utama yang menentukan Employability. Hal ini diduga karena 

sebagian besar responden merupakan Gen-Z yang telah terbiasa 

menggunakan teknologi digital, sehingga kemampuan tersebut telah menjadi 

kemampuan yang umum dimiliki. 

4.7.2 Uji F (Simultan) 

 Untuk menguji pengaruh Personal Branding, Penggunaan Media Sosial, 

dan Keterampilan Komunikasi Digital secara simultan terhadap Employability 

Gen-Z di Banda Aceh, digunakan uji Statistik F (uji f). Apabila nilai Fhitung > nilai 

Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila nilai Fhitung < Nilai 
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Ftabel. Maka Ho diterima dan Ha ditolah. Hasil uji secara parsial dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4. 10  

Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square Fhitung Ftabel Sig. 

1 Regression 2072.941 3           690.980 119.885 2,705 .000
b
 

Residual 530.392 92 5.765    

Total             2603.333 95     

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung 119,885 dengan 

signifikan 0,000, sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan (confidence interval) α 

= 0,05 adalah 2,705 dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel maka Fhitung 

(119,885) lebih besar dari Ftabel (2,705). Keputusan adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya secara simultan variabel Personal Branding (X1), penggunaan 

Media Sosial (X2), 

 dan Keterampilan Komunikasi Digital (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh. 

4.7.3  Uji Koefisien Korelasi 

 Uji Korelasi yaitu anaisis yang dipakai untuk mencari hubungan antara 

dua variabel yang bersifat kuantitatif. Misalnya variabel X dan Y, tujuannya untuk 

menentukan seberapa erat hubungan antar dua variabel. 

Tabel 4. 11  

Uji Korelasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .892
a
 .796 .790 2.401 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 

 Berdasarkan hasil tabel 4.11, nilai korelasi (R) = 0,892 menunjukkan 

bahwa hubungan antara Personal Branding, Penggunaan Media Sosial, dan 
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Keterampilan Komunikasi Digital terhadap Employability berada dalam kategori 

kuat, artinya, semakin baik ketiga variabel independen maka employability 

cenderung meningkat. 

4.7.4  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

  Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian 

atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis refgresi dengan data sampel. 

Koefisien determinan dimaksud untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling 

baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan oleh koefisien determinasi anttara 

0<R
2
<1. 

Tabel 4. 12   

Uji Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .892
a
 .796 .790 2.401 

Sumber: Data Primer (Diolah) 2026 

 Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.12 diperoleh nilai adjusted 

R Square sebesar 0,790. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Personal Branding, 

Penggunaan Media Sosial dan Keterampilan Komunikasi Digital mampu 

menjelaskan variabel dependen sebesar 79,0%, sedangkan sisanya sebesar 21.0% 

dijelaskan oleh variabel lain luar model penelitian.  

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Personal Branding terhadap Employability 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis diperoleh nilai Thitung 

sebesar 2.917 yang lebih besar daripada Ttabel 1.662 dengan nilai signifikasi 

sebesar  0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Personal Branding secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employability Gen-Z Di 
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Banda Aceh. Hipotesis pertama pada (Ha1) yang menyatakan bahwa 

Employability berpengaruh signifikan terhadap Employability Gen-Z di Banda 

Aceh dapat diterima. 

 Nilai koefisien regresi variabel Personal Branding sebesar 0,357 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Personal Branding sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan Employability sebesar 0,357 atau 35,7%, dengan asumsi variabel 

lain dianggap konstan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kesejahteraan yang dirasarkan Gen-Z di lingkungan kerja , maka 

semakimn tinggi pula tingkat Employability yang dimiliki.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Salsaminia & Santosa, 2025) yang menyatakan bahwa Personal Branding 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employability. Melalui Personal 

Branding yang kuat, Gen-Z dapat membangun citra profesional yang positif, 

meningkatkan kepercayaan diri, serta memperluas peluang dalam memperoleh 

pekerjaan yang sesuai dengan komposisinya. 

4.8.2 Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Employability 

 Berdasarkkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis nilai Thitung sebesar 

6,707 yang lebih besar dari Ttabel sebesar 1.662  dengan nilai signifikasi sebesar 

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Penggunaan Media Sosial secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employability Gen-Z di Banda 

Aceh. Hipotesis kedua (Ha2) yang menyatakan bahwa Penggunaan Media Sosial 

berpengaruh  signifikan terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh dapat 

diterima.  
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 Nilai koefisien regresi Penggunaan Media Sosial sebesar 0,625 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Penggunaan Media Sosial sebesar 1 

satuan akan meningkatkan Employability sebesar 0,625 atau 62,5%, dengan 

asumsi variabel lain dianggap konstan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin baik kemampuan Gen-Z dalam membangun citra diri yang positif, 

konsiste, dan profesional, maka semakin tinggi pula tingkat Employability yang 

dimiliki.  

Hasil Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukam oleh (Ruly 

hardiansyah, R Deni Muhammad, 2023) yang menyatakan bahwa penggunaan 

Media Sosial berpengaruh signfikan terhadap proses pencarian kerja Gen-Z. 

Penggunaan Media Sosial tidak hanya berfungsi sebagai saran komunikasi, tetapi 

juga sebagai media untuk membangun jaringan profesional, memperoleh inforasi 

lowongan kerja, dan menunjukkan kompetensi kepada calon pemberi kerja. 

4.8.3 Pengaruh Keterampilan Komunikasi Digital Terhadap Employability 

 Berdasarkan Hasil Penelitian dan pengujian hipotesis diperoleh nilai Thitung 

sebesar 0.968 yang lebih kecil dari Ttabel sebesar 1.662 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0.336  >  0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Keterampilan Komunikasi 

Digital secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Employability Gen-Z 

di Banda Aceh. Hipotesis (Ha3) yang menyatakan bahwa Keterampilan 

Komunikasi Digital berpengaruh signifikan terhadap Employability Gen-Z di 

Banda Aceh ditolak. 

 Nilai koefisien regresi variabel Keterampilan Komunikasi Digital sebesar 

0,117 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Keterampilan Komunikasi Digital 
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sebesar 1 satuan akan meningkatkan Employability sebesar 0,117 atau 11,7%, 

dengan asumsi variabel akan konstan. Namun demikian, pengaruh tersebut tidak 

signifikan secara statistik.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Daya et al., 2020) yang 

menemukan bahwa ICT skill atau Keterampilan Komunikasi Digital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap employability. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa keterampilan komunikasi digital belum menjadi faktor utama yang 

menentukan tingkat employability responden. Meskipun kemampuan 

berkomunikasi melalui media digital penting dalam era transformasi digital, 

employability juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti kompetensi 

teknis, pengalaman organisasi, kemampuan adaptasi, jaringan profesional, serta 

karakteristik individu. Oleh karena itu, keterampilan komunikasi digital yang baik 

belum tentu secara langsung meningkatkan employability apabila tidak didukung 

oleh faktor-faktor pendukung lainnya. 

4.8.4 Pengaruh Personal Branding, Penggunaan Media Sosial dan 

Keterampilan Komunikasi Digital terhadap Employability.  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 119,885 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 2,705 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Personal Branding, 

Penggunaan Media Sosial dan Keterampilan Komunikasi Digital secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh. Hipotesis 

keempat (Ha4) yang menyatakan bahwa Personal Branding, Penggunaan Media 
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Sosial dan Keterampilan Komunikasi Digital simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh dapat diterima. 

 Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,790 menunjukkan bahwa 

Personal Branding, Penggunaan Media Sosial dan Keterampilan Komunikasi 

Digital mampu menjelaskan variasi Employability sebesar 79,0%, sedangkan 

sisanya sebesar 21,0% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Personal Branding, Penggunaan Media 

Sosial dan Keterampilan Komunikasi Digital merupakan faktor-faktor yang secara 

bersama berkontribusi terhadap peningkatan Employability Gen-Z di Banda Aceh. 

Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi kombinasi kompetensi personal dan 

kemampuan digital memiliki peran penting dalam meningkatkan Employability 

dan daya saing Gen-Z dalam memasuki dunia kerja. 

4.9  Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Personal Branding, 

Penggunaan Media Sosial dan Keterampilan Komunikasi Digital terhadap 

Employability, diperoleh hasil bahwa variabel Personal Branding dan 

Penggunaan Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Employability, sedangkan Keterampilan Komunikasi Digital tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Employability. Hasil tersebut menunjukkan  bahwa 

kemampuan membangun citra diri yang positif serta pemanfaatan media sosial 

secara efektif merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam 

meningkatkan Employability Gen-Z  
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 Personal Branding yang kuat dapat membantu Gen-Z menunjukkan 

kompetensi, pengalaman, dan potensi yang dimiliki kepada calon pemberi kerja. 

Selain itu, Penggunaan Media Sosisl yang tepat dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana membangun jaringan profesional, memperoleh informasi karier, serta 

memperluas peluang kerja. Oleh karena itu, berbagai pihak perlu mendorong 

pengembangan kemampuan Personal Branding dan Pemanfaatan media sosial 

yang produktif agar Gen-Z memiliki daya saing yang lebih baik di pasar kerja.  

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan dengan penelitian terdahulu yang 

(Salsaminia & Santosa, 2025) menunjukkan bahwa personal branding yang 

dibangun secara konsisten untuk menampilkan kompetensi, pengalaman, dan nilai 

diri, mampu meningkatkan daya tarik individu di mata perekrut dan memperbesar 

peluang memperoleh pekerjaan, serta penggunaan media sosial yang 

dimanfaatkan secara optimal untuk membangun jaringan profesional dan mencari 

informasi pekerjaan. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

semakin baik personal branding yang dimiliki serta semakin optimal penggunaan 

media sosial oleh Generasi Z, maka semakin tinggi pula tingkat employability 

yang dimiliki. 

 Sementara itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa Keterampilan 

Komunikasi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap Employability. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan komunikasi digital saja belum cukup 

untuk meningkatkan Employability apabila tidak didukung oleh faktor-faktor lain 

yang lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan evaluasi dan pengembangan program peningkatan keterampilan yang 



79 

 
 

lebih terintegrasi dengan kebutuhan industri, sehingga kemampuan komunikasi 

digital dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi kesiapan kerja Gen-Z. 

Human Capital Theory menjelaskan bahwa keterampilan, pengetahuan, 

dan kompetensi yang dimiliki individu merupakan bentuk modal yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan daya saing di dunia kerja. Namun, suatu 

keterampilan hanya akan memberikan nilai tambah apabila relevan dengan 

kebutuhan pekerjaan serta mampu diterapkan secara efektif dalam lingkungan 

kerja. Dalam konteks penelitian ini, keterampilan komunikasi digital belum tentu 

menjadi faktor yang memengaruhi employability apabila kemampuan tersebut 

hanya sebatas penguasaan teknologi dan belum didukung oleh kompetensi lain, 

seperti pengalaman kerja, kemampuan teknis, kemampuan interpersonal, serta 

personal branding. Oleh karena itu, meskipun Gen-Z memiliki keterampilan 

komunikasi digital yang baik, kemampuan tersebut tidak secara langsung 

meningkatkan employability tanpa adanya integrasi dengan kompetensi lain yang 

dibutuhkan oleh dunia kerja 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Daya et al., 2020) yang 

menemukan bahwa ICT skill atau Keterampilan Komunikasi Digital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap employability. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa keterampilan digital yang dimiliki responden masih sebatas penguasaan 

teknis dan belum terintegrasi secara optimal dalam proses pembelajaran maupun 

penerapannya di dunia kerja, sehingga belum mampu meningkatkan 

Employability secara signifikan. Selain itu, Generasi Z pada umumnya telah 

terbiasa menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
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keterampilan komunikasi digital menjadi kemampuan yang relatif dimiliki oleh 

hampir seluruh responden dan tidak lagi menjadi faktor pembeda dalam 

meningkatkan employability.  

 Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi lembaga pendidikan, pemerintah, dan berbagai pihak terkait dalam 

merancang program pengembangan kompetensi yang berfokus pada peningkatan 

personal Branding dan pemanfaatan media sosial secara profesional. Upaya 

tersebut penting untuk meningkatkan Employability Gen-Z sehingga mereka lebih 

siap menghadapi persainga kerja dan mampu beradaptasi dengan tuntutan pasar 

kerja di era digital.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV maka dapat 

disimpulkan: 

1. Personal Branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Employability Gen-Z di Banda Aceh. Oleh karena itu, semakin baik 

Personal Branding yang dimiliki oleh Gen-Z, maka semakin tinggi pula 

tingkat Employability yang dimilikinya. 

2. Penggunaan Media Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Employability Gen-Z di Banda Aceh. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

efektif penggunaan media sosial sebagai sarana membangun citra diri, 

memperluas jaringan, dan memperoleh informasi karier, maka semakin 

tinggi tingkat Employability. 

3. Keterampilan Komunikasi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Employability Gen-Z di Banda Aceh. Secara akademik, hasil uji t 

menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 0,968 lebih kecil dari ttabel 

sebesar 1,662, dengan nilai signifikansi 0,336 > 0,05, sehingga hipotesis 

ditolak. Dalam konteks penelitian ini, keterampilan komunikasi digital 

telah menjadi kemampuan dasar yang dimiliki sebagian besar responden, 

sehingga belum mampu menjadi faktor pembeda dalam meningkatkan 

employability. Selain itu, peluang kerja cenderung lebih dipengaruhi oleh 
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faktor lain, seperti personal branding dan penggunaan media sosial secara 

profesional. 

4. Personal Branding, Penggunaan Media Sosial dan Keterampilan 

Komunikasi Digital secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Employability Gen-Z di Banda Aceh. Artinya, ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan 

Employabilty Gen-Z, meskipun secara parsial Keterampilan Komunikasi 

Digital tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Gen-Z di Banda Aceh disarankan untuk terus membangun Personal 

Branding yang positif melalui peningkatan kompetensi, pencapaian 

prestasi, serta konsistensi dalam menunjukkan citra diri yang profesional 

baik di lingkungan akademik, organisasi, maupun dunia digital. Dengan 

Personal Branding yang kuat, peluang untuk memperoleh pekerjaan akan 

semakin besar.  

2. Gen-Z di Banda Aceh disarankan untuk memanfaatkan media sosial secara 

lebih bijak dan profesional, seperti membangun portofolio digital, 

membagikan pengalaman, keterampilan maupun prestasi, serta 

memperluas jaringan profesional. Penggunaan Media Sosial yang tepat 

dapat meningkatkan peluang memperoleh informasi pekerjaan dan 

menarik perhatian perekrut.  
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3. Keterampilan Komunikasi Digital tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Employability dalam penelitian ini. Meskipun demikian, Gen-Z tetap 

disarankan untuk terus mengembangkan keterampilan komunikasi Digital, 

seperti kemampuan berkomunikasi secara efektif melalui platform digital, 

etika komunikasi, serta kemampuan menyampaikan ide secara jelas dalam 

lingkungan kerja digital. Keterampilan ini tetap penting untuk mendukung 

keberhasilan di dunia kerja yang semakin terdigitalisasi.  

4. Bagi perguruan tinggi dan lembaga pelatihan, disarankan untuk 

menyelenggarakan program pengembangan personal branding, 

pemanfaatan media sosial secara profesional, serte pelatihan kesiapan 

kerja agar lulusan memiliki daya saing yang lebih tinggi dan mampu 

memenuhi kebutuhan dunia kerja.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

Employability, seperti pengalaman magang, softskill, self-efficacy, atau 

kemampuan berbahasa asing. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

memperluas wilayah penelitian atau menggunakan jumlah responden yang 

lebih besar sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan lebih 

baik.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  Kuensioner 

 

“PENGARUH PERSONAL BRANDING, PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 

DAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI DIGITAL TERHADAP 

EMPLOYABILITY GEN-Z DI BANDA ACEH” 

Penelitian ini semata – mata untuk kepentingan akademik guna memperoleh 

data yang diperlukan bagi penulis skripsi pada Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Aceh. Oleh karena itu, penulis sangat menghargai kesediaan 

Saudara(i) dalam mengisi seluruh pernyataan secara jujur dan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya dialami oleh Saudara(i). 

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama dan jawab dengan jujur sesuai 

keadaan sebenarnya. 

2. Jawaban Anda bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan 

akademik. 

3. Pada penelitian ini menggunakan skala likert 1 - 5. 

Keterangan skala: 

1: Sangat Tidak Setuju (STS) 

2: Tidak Setuju (TS) 

3: Kurang Setuju (KS) 

4: Setuju (S) 

5: Sangat Setuju (SS) 

 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Lengkap : 

2. Usia : 

3. Jenis Kelamin 

☐ Laki – laki 
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☐ Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir  

☐ SMA 

☐ D3 

☐ S1 

Lainnya:___________________ 

5. Status 

☐ Pelajar 

☐ Mahasiswa 

☐ Fresh Graduate 

C. VARIABEL PENELITIAN 

1. Employability (Y) 

No Pertanyaan 
Skor Pertanyaan 

STS 

1 

TS 

2 

KS 

3 

S 

4 

SS 

5 

1 
Saya mampu menggunakan platform 

digital untuk menjalankan tugas 

pekerjaan. 

     

2 Saya dapat mengevaluasi informasi 

digital secara efektif. 

     

3 
Saya terus mengembangkan 

kemampuan diri agar tetap relevan 

dengan kebutuhan pasar kerja. 

     

4 Saya cepat memahami penggunaan 

teknologi baru. 
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2. Personal Branding (X1) 

No Pertanyaan 

Skor Pertanyaan 

STS 

1 

TD 

2 

KS 

3 

S 

4 

SS 

5 

1 

Saya mengetahui nilai atau karakter 

unik yang membedakan saya dari 

orang lain. 

     

2 Saya membangun citra diri yang 

relevan dengan tujuan karier saya. 
 

     

3 
Saya berhati-hati dalam 

membagikan informasi yang dapat 

memengaruhi citra diri saya. 
 

     

4 

Saya menampilkan citra diri yang 

sama baik secara online maupun 

offline 

     

3. Penggunaan Media Sosial (X2) 

No Pertanyaan 

Skor Pertanyaan 

STS 

1 

TD 

2 

KS 

3 

S 

4 

SS 

5 

1 

Saya menggunakan media sosial 

untuk membangun relasi 

profesional. 

     

2 

Saya membuat konten yang 

mencerminkan minat atau keahlian 

saya. 

     

3 

Saya menggunakan media sosial 

tidak hanya untuk hiburan, tetapi 

juga untuk tujuan produktif. 

     

4. Keterampilan Komunikasi Digital (X3) 

No Pertanyaan 

Skor Pertanyaan 

STS 

1 

TD 

2 

KS 

3 

S 

4 

SS 

5 

1 

Saya dapat menggunakan fitur 

digital (chat, video call, forum) 

untuk mendukung komunikasi yang 

efektif. 

     



90 

 
 

2 

Saya dapat menyampaikan 

informasi secara jelas melalui media 

digital. 

     

3 

Saya mampu menjaga interaksi 

tetap sopan dan profesional dalam 

komunikasi online. 

     

4 

Saya menyusun pesan digital 

dengan bahasa yang jelas serta 

mudah dipahami. 
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Lampiran 2 Data tabulasi responden  

No. U JK SDT 
Employability (Y) Personal Branding (X1) Penggunaan Medsos (X2) 

Keteranpilan Komunikasi  
Digital (X3) 

1 2 3 4 Y 1 2 3 4 X1 1 2 3 X2 1 2 3 4 X3 

1 1 2 1 5 4 4 5 18 4 4 5 5 18 4 4 4 12 5 5 5 5 20 

2 1 2 2 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 3 3 3 9 1 3 4 5 13 

3 1 2 2 4 4 4 4 16 2 3 4 4 13 3 1 2 6 4 3 4 4 15 

4 1 2 2 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 3 4 4 11 4 4 4 3 15 

5 2 2 1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

6 1 2 2 4 3 3 4 14 4 3 3 3 13 2 2 1 5 3 2 3 2 10 

7 2 2 2 2 2 2 1 7 1 2 1 1 5 1 2 1 4 1 1 1 1 4 

8 1 2 2 4 4 5 5 18 2 2 3 1 8 4 5 5 14 2 3 2 3 10 

9 1 2 2 4 4 4 5 17 2 2 3 3 10 5 5 4 14 3 2 1 1 7 

10 1 2 2 4 5 5 5 19 2 1 2 2 7 4 5 5 14 2 2 3 1 8 

11 2 1 2 5 5 5 5 20 4 4 5 3 16 4 4 4 12 5 4 3 4 16 

12 1 2 2 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 4 2 4 10 4 4 4 4 16 

13 1 2 2 4 4 4 2 14 3 2 3 3 11 3 3 3 9 3 3 4 4 14 

14 1 2 2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

15 1 1 2 4 5 4 4 17 2 3 4 3 12 4 5 5 14 2 3 2 1 8 

16 1 2 2 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 4 4 5 13 4 4 4 4 16 

17 1 2 1 5 5 5 5 20 5 5 5 3 18 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

18 1 2 2 4 4 3 5 16 5 5 5 5 20 5 5 4 14 5 5 5 5 20 

19 1 2 4 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 15 4 4 5 5 18 

20 1 2 4 4 4 5 4 17 4 5 5 4 18 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

21 1 2 3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 3 4 11 5 3 5 5 18 

22 2 2 1 4 4 5 5 18 3 5 5 5 18 4 3 4 11 5 5 5 4 19 

23 1 1 2 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 5 15 4 4 4 4 16 

24 1 2 3 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

25 2 1 2 5 5 4 5 19 5 4 3 4 16 5 4 5 14 4 5 4 4 17 
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26 1 2 2 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

27 1 2 4 5 5 4 5 19 4 4 5 5 18 4 4 4 12 5 5 5 4 19 

28 2 2 4 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 3 4 11 5 4 4 4 17 

29 1 2 2 1 2 3 3 9 2 2 4 5 13 1 2 4 7 1 2 3 4 10 

30 1 2 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 4 

31 1 1 2 4 5 5 3 17 4 4 5 5 18 4 4 5 13 5 5 4 5 19 

32 1 2 2 2 2 1 2 7 2 2 2 2 8 2 2 2 6 1 1 2 2 6 

33 1 2 2 5 4 4 3 16 4 4 4 4 16 5 5 5 15 5 5 5 4 19 

34 1 2 2 1 1 2 1 5 2 2 1 1 6 1 3 1 5 1 1 1 2 5 

35 2 2 4 1 2 1 1 5 1 1 1 2 5 1 1 1 3 1 1 1 1 4 

36 1 2 4 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 4 4 5 13 5 4 5 5 19 

37 1 2 2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 4 4 13 5 5 5 5 20 

38 1 2 2 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

39 1 2 2 5 4 4 5 18 2 4 3 3 12 2 2 2 6 3 3 4 3 13 

40 1 2 2 5 4 5 5 19 5 5 4 4 18 4 4 4 12 4 4 5 4 17 

41 2 2 2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

42 2 1 2 1 2 2 2 7 1 2 1 1 5 1 1 1 3 1 1 1 2 5 

43 2 1 4 4 5 5 4 18 4 4 4 3 15 4 3 4 11 4 4 4 4 16 

44 2 2 3 2 2 2 3 9 2 3 2 3 10 3 2 2 7 3 2 2 2 9 

45 2 2 2 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

46 2 2 2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

47 2 2 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 2 2 1 5 1 1 1 1 4 

48 2 2 2 4 5 4 5 18 4 4 4 4 16 5 4 4 13 5 5 5 5 20 

49 1 2 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 4 

50 1 2 3 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

51 1 2 2 5 5 5 5 20 3 4 5 5 17 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

52 2 2 3 4 4 4 5 17 4 4 5 4 17 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

53 2 2 4 1 1 1 2 5 1 5 5 5 16 3 3 3 9 5 5 5 5 20 

54 1 2 2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

55 2 2 1 5 5 4 5 19 5 5 4 4 18 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
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56 2 2 2 1 1 1 2 5 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 4 

57 1 2 4 1 1 2 1 5 2 2 3 2 9 2 2 2 6 2 2 2 2 8 

58 1 1 4 2 1 3 1 7 2 1 1 1 5 2 3 4 9 2 2 1 1 6 

59 2 1 1 5 5 4 5 19 5 5 5 4 19 4 4 4 12 5 4 4 5 18 

60 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 4 

61 1 2 2 5 4 5 4 18 4 5 5 4 18 4 5 4 13 5 5 5 5 20 

62 1 2 4 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

63 1 2 4 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 3 4 11 5 4 4 4 17 

64 1 2 2 5 4 4 4 17 5 4 5 3 17 4 3 4 11 5 4 3 3 15 

65 1 2 1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 1 5 11 5 5 5 5 20 

66 1 2 2 1 2 1 5 9 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 4 

67 2 2 3 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

68 1 2 2 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 5 4 5 14 5 5 5 5 20 

69 2 2 4 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 3 3 4 10 4 4 4 4 16 

70 1 2 4 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

71 1 2 3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

72 1 1 2 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

73 1 2 4 4 3 4 5 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

74 2 2 3 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

75 2 2 2 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 6 2 2 2 2 8 

76 2 2 4 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

77 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 4 

78 1 1 1 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

79 1 2 2 3 3 3 3 12 4 3 4 4 15 3 3 2 8 5 5 5 4 19 

80 2 1 2 4 3 4 5 16 4 5 4 4 17 4 4 4 12 4 4 5 4 17 

81 1 1 2 4 4 5 3 16 4 5 3 3 15 3 2 5 10 3 3 4 3 13 

82 2 2 3 4 4 4 4 16 5 4 4 5 18 4 4 4 12 5 5 4 5 19 

83 1 2 2 5 5 4 5 19 4 5 4 5 18 5 4 5 14 4 4 5 4 17 

84 1 2 4 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

85 2 2 4 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
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86 1 2 4 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 5 5 5 5 20 

87 2 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 4 

88 1 1 4 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 4 4 4 4 16 

89 1 2 2 4 4 2 3 13 2 3 2 2 9 4 5 5 14 2 3 2 2 9 

90 2 2 3 2 3 4 5 14 5 5 5 4 19 3 1 2 6 4 2 1 4 11 

91 2 2 3 4 2 4 5 15 1 2 3 1 7 3 4 5 12 2 1 2 3 8 

92 2 2 3 2 1 3 2 8 2 4 3 5 14 2 4 1 7 3 3 4 5 15 

93 2 1 3 2 2 4 3 11 2 1 2 3 8 5 5 5 15 2 3 4 3 12 

94 1 2 4 2 2 2 3 9 5 3 3 5 16 5 5 5 15 2 2 2 2 8 

95 2 2 3 2 4 5 5 16 2 2 1 3 8 5 5 5 15 2 2 2 1 7 

96 2 2 3 2 2 4 5 13 2 2 1 2 7 5 5 3 13 2 3 4 4 13 
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Lampiran 3 Fequencies Indentitas Responden 

 

Statistics 

 Usia Jenis_Kelamin Sedang_Dalam_Tahap 

N Valid 96 96 96 

Missing 0 0 0 

Mean 1.36 1.81 2.54 

Median 1.00 2.00 2.00 

Std. Deviation .484 .392 .962 

Variance .234 .154 .925 

Range 1 1 3 

Minimum 1 1 1 

Maximum 2 2 4 

Sum 131 174 244 

 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-22 Tahun 61 63.5 63.5 63.5 

23-28 Tahun 35 36.5 36.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 18 18.8 18.8 18.8 

Perempuan 78 81.3 81.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Sedang_Dalam_Tahap 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lulusan Baru 9 9.4 9.4 9.4 

Mahasiswa Akhir 49 51.0 51.0 60.4 

Sedang Mencari 

Kerja 

15 15.6 15.6 76.0 

Lainnya 23 24.0 24.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Lampiran 4 Pengujian Validitas 

1. Employability (Y) 

Correlations 

 A01 A02 A03 A04 Total 

A01 Pearson 

Correlation 

1 .923
**

 .855
**

 .804
**

 .954
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

A02 Pearson 

Correlation 

.923
**

 1 .860
**

 .815
**

 .958
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

A03 Pearson 

Correlation 

.855
**

 .860
**

 1 .811
**

 .936
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

A04 Pearson 

Correlation 

.804
**

 .815
**

 .811
**

 1 .912
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 

Total Pearson 

Correlation 

.954
**

 .958
**

 .936
**

 .912
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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2. Personal Branding (X1) 

 

Correlations 

 B01 B02 B03 B04 Total 

B01 Pearson 

Correlation 

1 .859
**

 .820
**

 .792
**

 .923
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

B02 Pearson 

Correlation 

.859
**

 1 .888
**

 .848
**

 .955
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

B03 Pearson 

Correlation 

.820
**

 .888
**

 1 .867
**

 .951
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

B04 Pearson 

Correlation 

.792
**

 .848
**

 .867
**

 1 .932
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 

Total Pearson 

Correlation 

.923
**

 .955
**

 .951
**

 .932
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Penggunaan Media Sosial (X2) 

 

Correlations 

 C01 C02 C03 Total 

C01 Pearson Correlation 1 .838
**

 .880
**

 .957
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 

C02 Pearson Correlation .838
**

 1 .809
**

 .932
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 

C03 Pearson Correlation .880
**

 .809
**

 1 .949
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 

Total Pearson Correlation .957
**

 .932
**

 .949
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Keterampilan Komunikasi (X3) 

 

Correlations 

 D01 D02 D03 D04 Total 

D01 Pearson 

Correlation 

1 .929
**

 .861
**

 .849
**

 .950
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

D02 Pearson 

Correlation 

.929
**

 1 .920
**

 .878
**

 .973
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

D03 Pearson 

Correlation 

.861
**

 .920
**

 1 .907
**

 .962
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 96 96 96 96 96 

D04 Pearson 

Correlation 

.849
**

 .878
**

 .907
**

 1 .948
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 96 96 96 96 96 

Total Pearson 

Correlation 

.950
**

 .973
**

 .962
**

 .948
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 96 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 Pengujian Reliability 

1. Employability (Y) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.956 4 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A01 11.3750 15.016 .915 .935 

A02 11.3958 15.315 .923 .933 

A03 11.3021 16.129 .889 .943 

A04 11.1771 16.105 .844 .956 
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2. Personal Branding (X1) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.956 4 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

B01 10.9479 16.681 .862 .952 

B02 10.8125 16.449 .920 .934 

B03 10.7708 16.284 .910 .937 

B04 10.8125 16.807 .879 .946 
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3. Penggunaan Media Sosial (X2) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.941 3 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

C1 7.3542 7.179 .904 .894 

C2 7.4479 7.324 .849 .936 

C3 7.3021 6.950 .881 .912 
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4. Keterampilan Komunikasi (X3) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 96 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 96 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.970 4 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

D01 10.8542 17.810 .910 .965 

D02 10.9167 17.972 .951 .953 

D03 10.8229 17.916 .932 .959 

D04 10.8438 18.302 .908 .965 
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Lampiran 6 Frequencies Berdasarkan Jawaban Responden 

 

1. Employability (Y) 

 

Statistics 

 A1 A2 A3 A4 

N Valid 96 96 96 96 

Missing 0 0 0 0 

 
 

A1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

14 14.6 14.6 14.6 

Tidak Setuju 11 11.5 11.5 26.0 

Kurang Setuju 1 1.0 1.0 27.1 

Setuju 33 34.4 34.4 61.5 

Sangat Setuju 37 38.5 38.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 
 

A2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

12 12.5 12.5 12.5 

Tidak Setuju 12 12.5 12.5 25.0 

Kurang Setuju 5 5.2 5.2 30.2 

Setuju 32 33.3 33.3 63.5 

Sangat Setuju 35 36.5 36.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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A3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

11 11.5 11.5 11.5 

Tidak Setuju 8 8.3 8.3 19.8 

Kurang Setuju 7 7.3 7.3 27.1 

Setuju 35 36.5 36.5 63.5 

Sangat Setuju 35 36.5 36.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 
 

A4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

11 11.5 11.5 11.5 

Tidak Setuju 7 7.3 7.3 18.8 

Kurang Setuju 9 9.4 9.4 28.1 

Setuju 22 22.9 22.9 51.0 

Sangat Setuju 47 49.0 49.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

2. Personal Branding (X1) 

Statistics 

 B1 B2 B3 B4 

N Valid 96 96 96 96 

Missing 0 0 0 0 

B1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

13 13.5 13.5 13.5 

Tidak Setuju 18 18.8 18.8 32.3 

Kurang Setuju 4 4.2 4.2 36.5 

Setuju 30 31.3 31.3 67.7 

Sangat Setuju 31 32.3 32.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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B2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

12 12.5 12.5 12.5 

Tidak Setuju 13 13.5 13.5 26.0 

Kurang Setuju 8 8.3 8.3 34.4 

Setuju 28 29.2 29.2 63.5 

Sangat Setuju 35 36.5 36.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 
 

B3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

15 15.6 15.6 15.6 

Tidak Setuju 6 6.3 6.3 21.9 

Kurang Setuju 12 12.5 12.5 34.4 

Setuju 25 26.0 26.0 60.4 

Sangat Setuju 38 39.6 39.6 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 
 

B4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

14 14.6 14.6 14.6 

Tidak Setuju 7 7.3 7.3 21.9 

Kurang Setuju 14 14.6 14.6 36.5 

Setuju 26 27.1 27.1 63.5 

Sangat Setuju 35 36.5 36.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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3. Penggunaan Media Sosial (X2) 

 

Statistics 

 C1 C2 C3 

N Valid 96 96 96 

Missing 0 0 0 

 
 

C1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

12 12.5 12.5 12.5 

Tidak Setuju 8 8.3 8.3 20.8 

Kurang Setuju 11 11.5 11.5 32.3 

Setuju 31 32.3 32.3 64.6 

Sangat Setuju 34 35.4 35.4 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 
 

C2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

12 12.5 12.5 12.5 

Tidak Setuju 11 11.5 11.5 24.0 

Kurang Setuju 13 13.5 13.5 37.5 

Setuju 27 28.1 28.1 65.6 

Sangat Setuju 33 34.4 34.4 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 
 

 

  



108 

 
 

C3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

14 14.6 14.6 14.6 

Tidak Setuju 8 8.3 8.3 22.9 

Kurang Setuju 4 4.2 4.2 27.1 

Setuju 32 33.3 33.3 60.4 

Sangat Setuju 38 39.6 39.6 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

4. Keterampilan Komunikasi (X3) 

 

Statistics 

 D1 D2 D3 D4 

N Valid 96 96 96 96 

Missing 0 0 0 0 

 

D1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

15 15.6 15.6 15.6 

Tidak Setuju 12 12.5 12.5 28.1 

Kurang Setuju 7 7.3 7.3 35.4 

Setuju 22 22.9 22.9 58.3 

Sangat Setuju 40 41.7 41.7 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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D2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

14 14.6 14.6 14.6 

Tidak Setuju 11 11.5 11.5 26.0 

Kurang Setuju 12 12.5 12.5 38.5 

Setuju 25 26.0 26.0 64.6 

Sangat Setuju 34 35.4 35.4 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 
 

D3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

15 15.6 15.6 15.6 

Tidak Setuju 10 10.4 10.4 26.0 

Kurang Setuju 5 5.2 5.2 31.3 

Setuju 29 30.2 30.2 61.5 

Sangat Setuju 37 38.5 38.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

D4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

15 15.6 15.6 15.6 

Tidak Setuju 9 9.4 9.4 25.0 

Kurang Setuju 7 7.3 7.3 32.3 

Setuju 30 31.3 31.3 63.5 

Sangat Setuju 35 36.5 36.5 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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Lampiran 7 Pengujian Asumsi Klasik 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Keterampilan Komunikasi 

Digital,  

Penggunaan Media Sosial, 

Personal Branding
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Employability 

b. All requested variables entered. 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .892
a
 .796 .790 2.40107 

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Komunikasi 

Digital, Penggunaan Media Sosial, Personal Branding 

b. Dependent Variable: Employability 
 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2072.941 3 690.980 119.855 .000
b
 

Residual 530.392 92 5.765   

Total 2603.333 95    

a. Dependent Variable: Employability 

b. Predictors: (Constant), Keterampilan Komunikasi Digital, Penggunaan Media 

Sosial, Personal Branding 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.315 .770  1.707 .091   

Personal 

Branding 

.357 .123 .368 2.917 .004 .139 7.179 
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Penggunaan 

Media Sosial 

.625 .093 .472 6.707 .000 .448 2.234 

Keterampilan 

Komunikasi 

Digital 

.117 .121 .126 .968 .336 .130 7.684 

a. Dependent Variable: Employability 
 

Collinearity Diagnostics
a
 

Model Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) 

Personal 

Branding 

Penggunaan 

Media 

Sosial 

Keterampilan 

Komunikasi 

Digital 

1 1 3.869 1.000 .01 .00 .00 .00 

2 .084 6.799 .87 .02 .00 .03 

3 .038 10.101 .11 .06 .98 .04 

4 .009 20.595 .02 .92 .01 .93 

a. Dependent Variable: Employability 
 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 5.0882 20.1824 15.0833 4.67123 96 

Std. Predicted Value -2.140 1.092 .000 1.000 96 

Standard Error of 

Predicted Value 

.255 1.117 .457 .178 96 

Adjusted Predicted Value 4.8422 20.1867 15.1006 4.69299 96 

Residual -10.00471 7.12114 .00000 2.36285 96 

Std. Residual -4.167 2.966 .000 .984 96 

Stud. Residual -4.339 3.026 -.003 1.027 96 

Deleted Residual -10.84776 7.41541 -.01731 2.58144 96 

Stud. Deleted Residual -4.838 3.172 -.010 1.074 96 

Mahal. Distance .085 19.582 2.969 3.516 96 

Cook's Distance .000 1.065 .025 .117 96 

Centered Leverage Value .001 .206 .031 .037 96 

a. Dependent Variable: Employability 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 96 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.36285352 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .140 

Positive .083 

Negative -.140 

Test Statistic .140 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 8 Uji T dan Uji F 

1. Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.315 .770  1.707 .091 

Personal Branding .357 .123 .368 2.917 .004 

Penggunaan Media 

Sosial 

.625 .093 .472 6.707 .000 

Keterampilan 

Komunikasi Digital 

.117 .121 .126 .968 .336 

a. Dependent Variable: Employability 

 
2. Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2072.941 3 690.980 119.855 .000
b
 

Residual 530.392 92 5.765   

Total 2603.333 95    

a. Dependent Variable: Employability 

b. Predictors: (Constant), Keterampilan Komunikasi Digital, Penggunaan Media 

Sosial, Personal Branding 

 
 

3. Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .892
a
 .796 .790 2.401 

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Komunikasi 

Digital, Penggunaan Media Sosial, Personal Branding 
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Lampiran 9 Nilaau-Nilai R Moment 
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Lampiran 9 Tabel Uji T dan Uji f 

Tabel UJI T 
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